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RINGKASAN

PENYULUHAN PELAKSANAAN PENCAJARAN BIDANG STUDI
PEN DIDIKAN PANCASILA DAN KEWARGAN ECARAAN

DI Si,f U SWASTA KOTAMADYA PADANG

Drs. Syakwan Lubls,dkk.

l'lasal-ah utama yang clihacJapi oieh gu-ru biclarrg stucii
PPKIJ setel-ah terj adirrya gelombang re_f ormasj_ cli r nicr,esiaacialah kesulitan dalam har penEembarigan rnateri- ajar. Ha1ini F:arerra p-4, dimana rriiai-nirai yang te-rr.:a::duns di
ciarainnya selama inr cii'i adikan seba,;ai pni.:c'"; baha:;an ie iair.'ii r:'^,r,1- i,\F-t---*t.-- r.-L

;i::::,*"-'::to';:K:i "'='.=.li:n - 
$l?ir l'rc':i"':rr' :,13'a',/i9?s'

!-JL:i,iyri.rL, :- uLl guru ppKN _'luga menemui b_=-rbagai kencia-l_acialarn ha1 merencanakan progran'r pengaj aran, Rerre{ilnakan
media cian surnber bel-ajar, pern-ilihan hetcria Y'ang tepatserta baqai-maila cara nengevaluaei sikap se-baEar sasa-ran
ll*..rm: rl:ri F.FneAq a.AnI-,o'l ar rr:n DDr/'t\It-i -._.y_ a-s.;.L,i:i,:,j qrq:r ! L :r.i.

Prog-rani ini be-rtuiuan untuk membantu guru bidangstuci PPHIt khususnya di sMU swasta se-Kotanadya Faciang
mengembangkan wawasan tentang berbagai perubahan yang
Ler j adi cialam ketatanega-raan nepubri-k r ndonesia deroresaini. selain itu climaksudkan pLra untuk meni ngkatkan
kenrampuan gu-ru cialam proses belajar mengajar

Kerangka pemecahan masalah yang crigu::akan berupapemberian mate-ri wawasan dan ketJrampil_an mengembangkan
desai-n p-roses bela j ar mengaj ar yang meriputi p6."n.rrrr-npenqajaranr penggunaan media a=n surrber belajar.pemirihan metocla yang tepat serta bagaimana mengevaluasi
s:-kap.

Adapun me tode yang digunakan dalam prcg.am i niadalah ceramah, tanya jawab dan diskusi.

HasiL evaluasi menunjukkan : (1) adanya peningkatan
pemahaman peserta terhadap pengembangan materi- a j ar ppK-N
serta PBM-nya. Har ini dapat clideteksi ctari diaiog yangteri acti antara peserta dengan tim penyuluh , (2j semuapeserta menunjukkan keaktifan, kesungguhan sertaketekunan terhadap semua rangkaian r.*qiatan yang
di lakukan.
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KATA PENGAI{TAR

Bul':u r ni me-rupa kan rapo-ra n te rrtanq pe,,;i,ulu.traa

Pelakszaaa:a Peagajaran Bidang,studi pendidika:r p:ncasi-La

da-a Kerrargaaegataa-a di. .$fu .grasta Kotamadya pad.ar,g.

Penvuruhan ini ciiraksanaiiar^i oleh sr:atu Tiin, :/ang
terdiri ciari Drs. srra*rtan .tubis, Drs. Aklnaj-, M.si., aldri
Eri:ra-Ldi , S .II. , Dts. Rusli , Dra . Ai-!.a, Drs . *ary-anef ,
sert.a Dra. A-7. R:fri, !{.Sii.

Teise-LenEga'-ranya penyuluhan ini ticlak terrepas dar-i

dukungan berbagai pihak dianta-ranya LFM iKrp padang,

Dekan FPrPS rKrp padang, serta pimpinan ,lurusan ppKli

FPiPS rKrP Padang. oieh karena itr_: pada kesempatan ini
tim pelaksana mengucapkari terima i.:aslh.

ucapan yang sama j uga cisarnpaikari k:epada iialcanwil

Depcikbucl Propinsi surnat.era Ea-rat, Flepala sl{u swasia se-
Kotamadya Padang yang telah memberikan kesempatan kepa.Je

tim pelaksana dan telah memberikan sambutan dan banr.uan

yang amat berkesan. Tidak ]upa pula te-rima ka_=:_ i: ; uqa

cl:-=anai:aikan kepacla gLl-rLi-,:t'r-ru i:icang sLr-rdi ppkl,l yang

telah meluanqk:an waktu mengikuti keqiatan ini.
l<.ami perca',/a laporan ini berrnanfaaaL baqi banval.:

6:il.::k, terutarna bagi staf penqajar Jurusan ppi(:N Fprps

rKiP Pa<lang dalam rangka meningkatkan rnutu pendidikan
khususnya dj_ SMU.

Pada:og, ivfej, lggg

Tim Pe-laksana
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I PENDAIIUTUAN

A. Analisis Situasi

Pemb,angunan clapat cliartikan sebagai peningkatan nilai
tambah anta-ra l-ain pada bidanE pendiciikan, yaitu
peningkatan sumbb-r daya manusia yang berkualitas, maju cian

mandiri. untuk itu cjibutuhkan perhatian yang sungguh-

sungguh terhadap dunia pen<liclikan. terutama pendidikan pada

tingkat sMU serta upaya mewujudkan perruasan kesempatan

belaj ar.

Dalam upaya periingkatan mutu pembelaj aran cian

perluasan kesenipatan be'1 a j ar pacla ti ngkat sMU, f akto-r gu-ru

sangat memegang peranan penting (terutarna pada sMU si*asta) .

Hal ini disebabkan oleh realitas menun j ukkan bahwa gu.ru

merupakan "aktor sekalj-gus sutradara" bagi keberhasilan

proses belaj ar mengaj ar yang dirakukannya. sehubungan

dengan ha1 tersebut, tenaga penga j ar sti1u suasta mendapat

kendara daram pembelaj aran bidang studi khususnva bi,cang

studi PPKN.

Timbulnya kendala daram proses pemberajaran bidang

stuc.li PPKN karena ter j adinya berbagai perubahan daram

ketatanegaraan dewasa ini, terutama yang berkaitan dengan

reformasi poritik. Disamping itu juga karena kekurangan



cialam har clukungan sarana dan [jrasararra penunj ai,g cjalam

pembelaj a_ran bidang stucji tersebut.

Dai-am kontek= re-r-o-rmasi kehi,:i;pan kene?::a:.i.,,:lia,
r.nipiii.:asiriya sangat c]irasaiiari dai-am p-roses pericel-a_iaran

biclang stucli ppKI{. Hal ini chsebabkan oreh ai cabutnya

Ket.etapan tiPR No.II/MpR/197S tentanE E,<a ?1.?::=tya

Fencakarsa yrrtg iebih clikenal de:".,garr p-4 clalarn siciang

r stime',ra F{pp. 1g9g berdasarkan Keietepair $,lpF.

No.xvrrr,/l,tPR/1998. pencabutan p4 menj aclikan kebanyakan gllru

bidang str-rcli ppf3t nenj acli .lbi:tgru:rg,, clalan

mentransformasi-kan materi ajar. sebab serama ir,i nitai-
nilai yang tercakup dalam p-4 merupakan pokok bahasan iari
bictang stu,ci ppKN. Drsamping itu jrga dirasa.i:arr h;anyak

sekari ha}-har yang tidak relevan ragr dengan keadaan

aktual- sekaranq ini.

Permasarahan yang dihadapi oreh gu-ru-guru biclang studi
PPKI'l ini terungkap saat cliadakannya seminar cian Lokakarya

finjaua:r r(rit.is trateri A3ar ppKM da:r TaLa .Megara sLI|p daa

.s}ru Pasca sidalg rstimera }lpx se-sunatera Ba-rat yang

cliselenggarakan oleh Jurusan ppKN Fprps rKrp padang tanggar

1 - 2 B,laret 1999 yang lalu.
Beranqkat dari realitas di atas, maka rrirp padang

melarui Jurusan ppKl.J melakukan pengabclian pada rnasyarakat

dalam bentuk penyuluhan atau penataran kepada guru-guru

.)



yang men(Iaj ar biclarrg studi ppKN dalanr upaya meningkatkan

l.:ualitas pengetahuan, keterampilan dan afei.:si ppKN. Langkah

ini ditempuh juga daram rangka menghadapi terjadinya
paracligma baru dalam kehidupan kenegeraan seperti yang

diamanatkan dalam si'cang r stirnewa MpR Hal ini l_ah yang

merupakan f aktor pendorong bagi staf pengaj ar Ju_rusan ppKN

FPrPs IKrP padang melalui LpM rKrp Faclang nierakukan

pengal:dian kepada masvarakat sebagai sarah satu peiaksanaar,

Tridharma Pergurr:an Tinggi.

B. Perumusan Masalah

Kondisi perubahan paradigma keriegaraan Rr ciari orde

Baru ke Era Reformasl, menuntut aclanya perbaikan terhadap

miskonsepsi materi- ajar ppKN dan sekaligus perbaikan daram

pioses belajar mengajar. Berhadapan denEan itu. yang

dijadikan rumusan masalah dalam pengabdian ini adalah

kurang memadainya kemampuan guru ppKN dalam ha1 :

1. Merencanakan program pembelajaran.

2. Mengernbangkan materi aj ar.

3. Plenentukan media dan sumber belajar.
4. Memilih metode/strategi pembelajaran.

5. Mengevaluasi pembelaj a-ran

J



II. TUJI'AI{ DAI{ MT{NFAJI.T

A. Tujuan

Kegiatan peniruluhan ini beriujuarr untuk merrinokatkan

clan menice-rhaiki materi a j ar p,D jrJl Fert.? karaini:,r-::n rlef am

p-ros e s be l-a1 a-r me ng al ai bagi g u-rLi- Eu_ru SllU S,,,,.,:;- :a ,:laian

biciang studi ppi(:N. secara terperinci yang c{iha-rapkan clari

i:eqia'uan ini aclarah p,eningkat.an kemampuan gu-ru dalam hal--

haI berikut :

1. I"lernbuai pe-renc;iiaen penqal aran.

2 - i\'lenriembangkan materi aj a-r berdasa-rkan kurikul_um.

3. Plenetapkan

4. Membuat dan

strategi pengajaran.

5. Mengerraluasi

menggunakan medj_a pengaj a-ran.

L-embela j aran.

B. Manfaat

Manf aat yeng dapat diperoleh guru brdang studi pph:tJ

sMU Swasta Kodya padang dari kegiatan ini aclalah memperkaya

wawasan keilmuan ppKN yang pendekatannya multi disip-hn itu
sekalj-gus memperbaiki kesalahan konsep materi ajar yang

selama orde Baru lebih berorientasi terhadap rfernuja:n,,

rezim yang berkuasa serta mendiskrectitkan kelompok

4



tertentr-r.

gtlru dan

obj ektif. Kemudian penyuluhan itu dapat c{iqunar<an untuk

PPKN sebagaj_ aiumni IKIpmenjembatan:- komunj_kasi antar guru

Padang clengan dosen yang membina mereka ser-ama ini.

Di samping itu untuk nemhang'.rn sikap ilnj_ah bagj_

melihat -fakta kehidupan kenegEiiirr seca.ra

Depdikbud

sebagai

melalui

Ksrjasama ini sengaja dibangun antara Kanwil

sebagai pembina gu-ru di lapangan dengan I KI p

Iembaga yang menghasilkan tenaga kependidikan.

Kanwil Depdikbud Tingkat I Sumatera Barat

Kepalanya (Drs. Basri AS., M.M. ) memj-nta p€-rErrair I KI p

penga j a-ran di lapangan,

masa pemerintahan Orde

Padang untuk memperbaiki kualitas

terutama materi ajar ppKN yang di

Baru dikungkung dengan buku paket yang membawa kesan diberi

"kacamata leda", sehingga pola pikir anak dirusak. siswa

dituntut menghafar butir-butir p4 seca-ra berurucan. oLeh

karena itu kebebasan

Untuk mencapai misi

mengembalikan kondisi

ini adalah IKIp padang.

berpikir siswa

ini, maka lembaga yang marnpu

ini aclalal-r pergu-ruan tinggi dalam haI

harus dikembalikan.

5



IIT. KERANGKA PEDTECA}IAN IvIASAI,AH

Permasalahan miskonsepsi materi aj a-r pph:tv di tingkat
si{u diperbaiki dengan merakukan analisis materi te-ruLama

terhadap buku paket rnulai cia-ri kelas 1 sanpai .kelas 3,

termasuk buku pertuni ang yang clibaca guru sebagai penuntun

daram kegiatan p-roses bela j ar menga j a-r. Terhadap

kerangsungan proses pemberajaran juga dipe-rbaiki meralui

penyuluhan ya:'rg te-rlebih clahulu n^,emberikan beberapa makaiah

oleh Tim Dosen penyuluh ppKN. Bentuk peny-rluhan yang

dilakukan antara l-ain : clalam be;:tuk kuJ-pc::si, :i:::i,.il
tanlra i ar,rai:, cii=kusi clan saiin,r bertr-ikar inf orma;i c-iengaa

gu-ru PPr.l.J. Guru-gu-ru diberi kebebasan mengungkapkan

beberapa permasalahan yang dihadapi, kemudian dj_carikan

solusinya s=:uai dengan pe-rrnasalahan ]*ang ci:-haciapi.

Kegi a tai-r

antara lain:

antisipasi yang clilakukan oleh tim perrlruluh

Khalayak sasa-ran diberi informasi tentang materi

ajar PPKN sMU yang terah clianarisis dan mengadakan

dialog terbuka terhadap konsep-konsep yang

cliragukan da]am pembahasan pengajaran. Terhadap

konsep yang terkait dengan ciisiplin ilmu lain yang

1
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kura n q dipaharni q u-ru / kepacla qll-rli ciibe ri ka n

konsep-kcnsep ciasar sepert:- drsiphn ilrnu ekonomi_,

agama, seja-rah, sosioloqi, antropologi, Fsikologi,
dan sebagainya.

Kha layak sasa-L'an <limotivasi dar, diberi j iwa

anfsgpserreurslip'untuk memir-iki semangat clar_am

pengaj aran ppKN, sehingga pengaj aian menj adi

ciisukai subjek didik. pemahaman materi aiar ppKN

tidak cukup melalui buku paket atau buku pegangan

memadai dalam

di tuntut bi-sa

gu-ru. Buku tersebut tidak akan

memahami materi aj ar ppKN. Guru

bekerja sama dengan gu-ru disiplin ilmu lain. untuk

itu kepada guru ciitanamkan sistern komunrkasi

sesama pei',ga j ar dan ca-ra memanfaatkan sumber

belajal yang Lain.



IV. PEI,AKSAI{AAT{ KEGIATAI{

A. Realisasi pemecahan lrlasalah

Untuk memecahkan permasalahan yang terah dikemukakan

pada bagian pendahuluan. inaka Tim penyuluharr pernbela j aran

PPKIV rKrP Padang merakukan beberapa tahap kegiatan dalam

rangka pelaksanaan p_rogram.

penyuluhan j-ni seca-ra garis besar

yaitu :

Tahap-tahap pelaksanaan

dibagi ke dalam dua tahap

IKIP Padang, maka

administrasi untuk

untuk melaksanakan

1 Tahap Persiapan

Be-rdasarkan persetu j uan Kepala LpM

Tim Pelaksana melakukan penqurLlsan

meridapatkan izin dan rekomenclasi

pengabdian pada masyarakat di SMU

Padang.

Swasta se-Kotamadya

Proseclu-r pengu-rusan izin kegiatan ini dimul_ai dari

Kakanwil Depdikbud ringkat r sumatera Barat sampai ke gu-ru

bidang studi PPKN seruruh sekolah sMU Swasta meralui kepala

sekoraii masing-masing. Daram pertemuan clengan Kakanuril juga

dibicarakan teknis pelaksanaan penyuluhan. pengurusan

8



ref ormasi politik) maka Dra. AL Rafuit M.si. hie-rtugas

merrberikan materi yang he-r j urlul 6t::u ppKM daa Refo:zrasi

PoIjtik. I-lntul.: perbaikan mrskoriseo=r marre-r1 al a-r ppl.;IJ

'crsampaikan oleh Drs. a}:rlal, M.si. sementara iiu kepada

Dra. Aiaa dipercayal.:an untuk merrlampaikan aspela-;5:p€k yanE

be.rhubu:-iEan cie:iEarr Pere'. ca;,.aaa peugajaraa. serarjurnya Drs.

s-wakwan.Eubis dan Dss. ffizyanef rnendapat }:aqian calam hal

yang berkaitan dehgan Jrfedja penoajaraa dan strategri Bel,ajar

Neagajar. sedangkan urituk Eva-l.uasi peagajaran d:-sampaikan

oleh Drs. Rus-?.i..

b. Penentuan Peserta

It'la=arah kedua yang dj-bicarakan dalarn dis kusi Tim

adalah menentukan p,eserta yang akan cliundang. setelah

didiskusikan, maka peserta penyuruhan adalah semua guru-

gllru PPKIJ sMU swasta di Kotamaclya paclang yang dirrrakil-i oleh

satu o-rang, dengan jumlah total 26 orang.

c. lladwal Kegiatan dan pembagian Kerja

Masalah selan j utnya yang clibicarakai^r oreh Tim acra-l-ah

jadr,ral kegiatan dan pembagian kerja anggota. Adapun jadwal

kegiatan dapat dilihat pada lampiran ini.

l0



2. Tahap pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan penyuluhan pembera j a-ran ppl.u\ bagr

gurLl sMU swasta se-Kotamadya padang dilaksanakan selama

satu hari penuh

Acara ini dibuka

diwakil-i oleh staf ahli

Afunal, lt.Sj. ) . Sedangkan

Suqra:ref

S e te lah berakhir aca-ra

diJ-anjutkaan c.lerrgan penyajian

pada hari Sabtu, tanggal 11 April

secara resmi oleh LPM IKIp padang

bidang pelayanan masyarakat

pembawa aca-ra dipirnpin oleh

1999.

yang

fDrs.

Drs.

pembukaan. kegiatan

rnateri pe n1n-rluhan yang

Jurusan PPKI'l FPIpS IKIp

dan b,idang masing-masing.

dalam penyuluhan adalah

diberikan oleh

Paclang sesuai

Adapun materi

Tim Penyuluh dari

dengan keahlian

yang disajikan

sebagaimana terlihat pada tabel berikut ini

1l

No. Materi Penyuluhan Penyaj i I.Iaktu
1 GuTu PPKN

Reformasi
dan
Politik

Dra. A1 Rafni,M.Si 90 menit

2 Perencanaan pen a aran Dra. Aina 90 menit
3 Perbaikan Miskonseps

Maateri Ajar PPKN
Drs. Akmal, t{. Si. 90 menit

4 Media clan Sumber
Belaj ar PPKi{

Drs. Syakwan Lubis 60 rneni- t
5 lvlemf ung si onali s a

strategi Belajar
kan

Mengajar PPKN Melalui
Metoda VCT

Drs. Suryanef 60 menit

6 Evaluasi Belajar PPKN Drs. Rusli 60 menit



seteLah seresai penyajian mate-ri per7.-r1,-lL:n maka

diad,aka;llah tl:-skr-:si ii;l tair/a -rar"'1r ::.t;:: pese::: c_:.i Lirn

perr;*ai i. Dalarn aca-ra inr peserta cliberj_1.;an kesempatan untuk

menqemukakan permasal-ahan peinberaj a-ran ppi$r di 1a;:angan

sesuai ciengan pengal-aman masin3-masinc quru re-rsebut.

setelah acara ci:-skusi dan tani-a j awah seresai-, rnaka pukul

71 .45 ldrB ditutup acara ini oreh Ketua peraksana (Drs.

sjralfirar -tubis/ . pelaksanaan kegiatan ini ber j alan sesuai

dengan pe-rencanaan sehelumnya.

B. Khalayak Sasaran

Sesuai clengan -rencana sebelumnya peserta penirlilr6r.
diharapkan terdiri dari semua guru ppKN sMU swasta

Kotarnadya Padang, tetapi karena keterb,atasan tempat maka

yang menghacliri ctiwakili satu oranq untuk satu sekclah.

Sedangkan Tim penyuluhan pada awalnya hanya tiga orang

(Drs. STrkanran .tubis, Drs. AJonaj-, jnl.Si., dan Aldri
I'ri-aaJ,dj' ,5.fi) .

selanjutnya, mengingat kebutuhan penyuluhan serta

upaya untuk rneningkatkan wahrasan )rang lebih luas b,agi

kharayak sasaran, maka tim ini disempurnakan dengan

penambahan anggota. Adapun anggota yang ditambah tersebut

l2



aCaLah Dta. Aiaa, Dr,s ?u.s.Lj, Drs. Suzya:ref dan Dra. Al

Rafnj. , M.Si

C. Metode Yang Digunakan

Me tode

guru

dengan

I,le tode

E'P KI'i

materi dan tujuan serta

tersebut adalah :

penyampal_an penyuluhan

SMU Swasta Kotanr.adya

p€mbelajaran ppKN baqi

P aciang i ni di s e suai kan

latar belakang penyaji.

untuk mengungkapkan

makro oleh masinq-

dil-akukan dengan

telah disi-apkan

bagi setiap materi

1. Ceramah

Ceramah

kons ep- kons ep

mas:.ng Tim

m.e ng gunakan

s ebe lurnnya .

diberikan selama 30 menit

pembela j a-ran PPKN SeCaTa

Penyampaian

makalah yang

yang te-rsisa

Penyaji.

OHP serta

Alokasi waktu

yang disajikan digunakan untuk tanya jawab dan ciiskusi.

2. Tanya ,.Iauab

Metode ini digunakan untuk menyampaikan materi, teori
maupun konsep-konsep PPKN serta mengungkapkan permasarahan

yang diarami guru di lapangan. Metode ini sangat efektif
karena dapat membangkitkan semangat peserta dan memadai

dalam membantu upaya mencapai tujuan kegiatan penyuluhan.
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3. Diskusi

l'letode ini rJiqunakan untuk menqr-rngkapkan kasus-kasus

materi aj ar dan proses

kemudian Tim penyuluhan

belajar mengaiar pembelajaran ppKlt,

PPKI'I membantu menca-rikan solusin\ra
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V. HASIL DAI{ PEMBAHASA}I

Pada bagian ini akan dikernukakan hasil yang telah
dicapa:- setel-ah pei-ar,:sanaan ,ia-ri ke;raran pergarlriran paca

rnasy.r-rai:at ini. Hasi-l- yang climai:su,J itu akan diLin j au ciari

beberapa aspek antara 1ain :

1. Pencapaian tuSuan.

2. Sasaran.

? u^- E- -!l"i,5ilIa.1L.

1. Pencapaian Tujuan

sebaqaimana yang sudah dij eJ-a=kan pada bagian

penclahuluan bahwa acla beberapa tu j uan yanE hendak dlcapaj-

dari kegiatan ini yaitu aga-r guru-gu-ru dapat rnempe-rbaiki

miskonsepsi materi ajar pprN di sMU dan meningkatkan p-roses

belaj ar mengaj ar dalam keras. secara umum keseluruhan

tujuan yang diharapkaan tercapai dengan baik dimana :

a. Para peserta penyutuhan telah memi_liki pemahaman

sekaligr-rs dapat memperbaiki materi a j ar ppKN di
sMU. Disamping itu juga dapat meningkatkan proses

belaja-r mengajar dalam pembelajaran ppKN.
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b. -ielama kegiaLan berlangsung, semua peserta yang

iia'cir memperlihatkan kesung13uhan cian ketekunan

mengikuti kegiatan clari aural sampai akhi r acata

pen1ry1r5rn. Hal ini dapat clibuktikan dengan a-danya

keaktifan dari peserta daLam mengemukakan masal-ah

cian j alan pemecahannya sesuai dengan stan,la-r

penga j a-ran.

2. Pencapaian Sasaran dan Target

Sasaran dan target yang ingin

dikemukakan pada

dicapai dari kegiatan

seperti yang telah bagian sebelumnya dapat

clikatakan sudah tercapai, karena rlalam kegiatan penyul-uhan

dapat dibina sebanyak 26 sMU srrasta se-Kotamadya padarrq

daIam. peningkatan pemberajaran ppKN (ada yang diwakili satu

o-FEir! untuk dr-ra sekolah, karena yang menga j ar aclalah gu-ru

yang sama) . sehingga dapat clj-katakan bahua penyuluhan sudah

dapat rnemperhaiki niiskonsepsi materi a j ar ppKN dan

peningkat.an proses belaj ar mengaj ar ppKI.I bagi guru sltrj,

clengan harapan mereka dapat pura menurarkan pengetahuannya

ini kepacla guru lain yang ticrak bisa ikut dalam kegiatan

penyuluhan inr.
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3. Pencapaian Manfaat Po
Apakan pen'v'uluhan ini beria-r-benar rnemberi.<ae man_faat

bagi guru-guru ppKN sMU swasta Kotama<1ya padang dalam

meperbaiki materi ajar dan peningkatan proses belaja-r

mengaj ar? Tentunya untuk menc'lapatkan j awaban yang varid
ciari pe-rtanyaan i ni di perlukan pernantauan j ang ka pan j anE

dengan ka jian tindak seperti peneli-tian tinciakan kel_as.

Diharapkan penyuruhan ini dapat dimanfaatkan bagi peneriti
tincakan kel-as untuk mempe-rbaiki penga-ja-ran p.Dr"N clj- tingkat.

Si,lii.

Berkaitan dengan manfaat ke,giatan ini, menurut

Feinyataii;.ceserta, ke{ia:an sepe-rtj- ini- ba;: n::;l<a sangai

membe-ri manfaat, dan mereka meminta agai keEiatan ini
c[adakan terprograil seka]-i setiap sernester. oleh karena itu
ticlak tertutup kemurrqkinan kegiatan ini akan

ditindaklan j uti oleh Laboratorium ppKI\i meral-r-ri LpM r Kr p

P aclang .

BerikuE ini akan dikaji dan dianalisa tentanq beberapa

aspek yang erat kaitannya denqan keberhasilan kegiatan

penyr-iluhan ini.
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a. Faktor Pendorong

Eaktcr penciorong yang dimaksuci <laram keqiatan ini
acial-ah faktor |arrg

drantaranya :

dapat menunjang pelaksanaan penyuluhan

1 .1 lrlinat dan partisipasi peserta

Ivlen:-i-rut rencanar p€serta yang akan rnengikuti kegiatan

ini sebai'ryak 5? orang, dimana satu sekkolah dir"rakili oreh Z

orang qu-ru Pptll. Tetapi setelah c]ikonsultasikan dengan

Kakanr.riJ- Depdikbuci propinsi- surnatera Earat dan Kepara sMU

pe s erta, maka di ha-rapkan kegiatan i ni tidak mengganggu

itu maka setiapproses bela j a-r menga j ar. Untuk keperlr_:an

sekolah cukup

sesuai denqan

diwakili oleh saLu

Ruang Sidarrg FPI PS

berlangsung yang

o-rang.

IKIP

Kondisi

Padang,

ini juga

tempat di
mana kegiatan

Selama kegiatan dapat dikatakan bahwa minat

dari pa-ra peserta sangat besar. Hal

terbatas

ini dapat

peserta.

kapasitasnya.

dan perhatian

dibr-rkti kan

dengan -respon yang positif dari para

L.2 Dukungan dari pimpinan

Terraksananya acara penyuluhan ini tidak luput dari
dukungan yang amat besar dari seluruh pimpinan instansi
yang terkait. Dukungan tersebut datang dari LpM rKrp parlang
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KctamaCv'a

cliabai kan

SMU

sehingga

Surasta Kotamadya

kesuli-tan dalam

rnaLlpun da:i Kakanwj_I DeprJi_kbucl se-ria piepala SMIJ Swasta se_

Paclang. Disamping itu hai yang tak mungkin dapst

acialah ci'-rkunqan fasilir-as yang diberikan oleh

Dekan beserta staf FpIpS IKIp padang.

1.3 Dukungan Tim pelaksana

sungguhpun imbalan berupa materi yang c]iterima tidak
sebancli ng ciengan tenaga yang telah diberikan, oErilurr hat ini
tidakl-ah mengurangi semangat dan kerj a sama anta_r anggota

tim pel-aksana. Disamping itu tim dosen yang tergabunE dalarn

kegiatan ini merupakan tim dosen yang berpengalaman cli

bidan,gnya.

b. Faktor penghambat

Beberapa permasalahan yang dapat dikatakan sebagai

faktor penghambat anta-ra 1ain :

1.1 Keadaan SMU Swasta dan Guru yang Mengajar ppKN

Padang tersebar di tiap kecamatan

menghubungi sekolah dan i rrca

j arang terj a.1i Lorrsultasi di antaia pengajar kecuaii antar

mengaj ar bidang studi ppKl,t di

ada yang berasal clari alumnj_

prm.pl-nan sekolah. Guru yang

Sl,lU Swas ta Kotamadya padanq
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FK:? /ST:il P S',,ras'"a cl:- Sr-:ma.,_era

!,!'a',tu'aJannl/a I uga be-rbeda clenEan

terungkap r,raktu clialog dengan

te nag a pe nyulr-rh .

.2 Terbatasnya Dana

KeterbaLasan dana

B.arat, sehingqa mltLLl clan

aiunini I Ki p padang . Hal inr

pa-ra gu-ru ters ebut de ng an

1 yang Tersedia

yang ada pacla setiap sekclal-r

pelaksana tidak mungkin

terlibat cialam kegiatan rni mengakibatkari upaya

meperbanyak materi aj a-r yang sudah dianalisis cleh

clilakukan. Tentunya ha] ini
mempengaruhi pencapaian sasa-ran yang lebih optimal.
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VI . KESIMPUI,AN DAI{ SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarl.ran hasil- evaruasi dan analisis hasil kegiatan

penyuJ-uhan perbai kan mate-ri_

belaj a-r mengaj ar ppKN bagi

ajar dan peningkatan proses

SMU Swasta Kotamadya padang

yang telah dilaksanakan

I"lan-f aat ini be-rirubungan

sekaligus memperbaiki

proses hela j ar menga j a-r

dapat clisimpulkan bahua penyuluhan

sangat besar sekali manfaatnya.

dengan peninqkatan pengetahuan

kesal-ahan konsep dan peningkatan

PP KN.

peserta

kegiatan

sikap antusias dan perhatian yang besar clari para

menun j ukkan bahwa peserta rne-rasa terobati

penyuluhan ini. Karena dengan dicabutnya

denqan

P-4 clan

menempatkan Pancasi-1a hanya sebagai Dasar Negaia se-rta

digantinya GBHN 1998 dengan pokok-pokok Reformasi

Pembangunan Irlasional- terah membawa implikasi terhadap guru

PPKN c.lalam rangka pengembangan materi. Kegiatan penyuluhan

ini untuk sementara clapat mensr:plai materi yang sanqat

dibutuhkan para gu-ru ppKN di sMU surasta sekaligus sebagai

upaya untuk meningkatkan proses belajar: mengajar di era

reformasi sekarang ini.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang terah dikemukakan di atas,

ada beberapa sa-ran yang dapat dikemukakan, antara r-ain :

ProEram perbai-kan penEajaran ppKN ini terus diadakan

sesuai dengan prog-ram LpM r Kr p padanq . Karena materi_ a j ar

PPI':N akan terus mengalarni perbaikan dan pengembanganser aran

clengan formula kenegaraan yang ditawarkan. Disanpi ng itu
si tr-rasi g loba1 yang ter j adi dewasa ini turut pula

memberi-kan nuansa terhadap situasi dan kond:_si nega-ra

Republik rndonesia. semua ini aKan membangun nilai-niIai
ba-ru dalam kehicluraan masyatakat.

!'e:keinhanian yeng ft:-:i-:crrl- da.ri berbagai -ienomena

kenegaiaan dan

perr!aj a-ran PPKN

dunia g1oba1 merupakan

datang.

kajian dalam

Oleh ka-rena ituakan

sej alan

kegiatan

cle ngan

oLeh kegiatan ini, maka

LPPI IKIP padang dalam

suatu keniscayaan.

dj-masa yang

permi n taan gurlr-guru PPKN yang menqikuti

belum terjangkauini serta masih banyaknya yang

kerja sama Laboratorium ppKI.l ciengan

melanjutkan program ini merupakan
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GUR U PPKn dan REFORNIASI LITIK
Oleh : Dra. Al Rafni, t\I.Si.

A. Pendahuluan

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan @PKn) yang diberikan pada jenjang

persekolahan di Indonesia pada hakekatnya mengarahkan peserta didik pada pembentukan

moral. Muara dari pembentukan moral tersebut ditampilkan dalam wujud perilaku yaitu

perilaku yang memancarkan iman dan taqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dalam

masyarakat yang terdiri dari berbagai golongan agama, perilaku yang bersifat kemanusiaan

dalam masyarakat yang beraneka ragam kepentingan, perilaku yang mendukung kerakyatan

yang mengtrtamakan kepentingan bersama di atas kepentingan pribadi atau golongan serta

perilaku yang mendukung upaya untuk mewujudkan keadilan sosial bagi seluruh rakyat

Indonesia. Guru PPKn adalah personal yang dibebani kewajiban akademis untuk membantu

peserta didik mengaktualisasikan sikap dan perilaku-perilaku tersebut dalam kehidupan

sehari-hari.

Banyak faktor yang mempenganrhi peserta didik untuk menyatakan sikap dan

perilakunya. Satu diantaranya adalah faktor persepsi (Fremond E. Kast & J. E. Rosenzwigh :

1970). Faktor persepsi yang dimaksud di sini adalah ba-eaimana persepsi peserta didik
terhadap metode pengajaran pendidikan moral dan bagaimana persepsi peserta didik tersebut

terhadap kondisi objektif atau peristiwa-peristiwa penting yang terjadi di sekelilingnya (dalam

hal ini reformasi politik).

Sudah bukan rahasia lagi bahrva penyampaian strategi belajar mengajar PPKn di sekolah

selalu didominasi oleh metode ceramah, tanya jawab atau variasi keduanya, sehingga dengan

metode ini sangat sulit dicapai pengaktuatisasian sikap dan perilaku-perilaku moral

sebagai mana yang diharapkan.

Di samping itu sorotan yang sering muncut terhadap materi PPKn yaitu tidak

sestrainya teori-teori atau pengetahuan yang diberikan oleh guru di kelas dengan praktek-

praktek kehidupan ketatanegaraan secara empiris. Apalagi materi yang dibahas menyangkut

kelembagaan negara, pelaksanaan pemitu, sistenr kepartaian, demokrasi dan sebagainya.

Sebagaimana yang digariskan kurikulunr bahrva PPKn merupakan usaha membekali peserta

didik dengan pengetahuan dan kemanrptran dasar yang berkenaan dengan hubuqgan antara

warga negara dan negaranya.



a

Kedua hal di atas sebenarnya telah larna dijadikan sorotan. Namun belum
menampakkan pembahan yan-s berarti. Dengan aclanya penrbahan-perubahan objektif pada

era reformasi khususnya reformasi politik yang terjadi pada bangsa ini menjadikan kedua hal

di atas menarik untuk dikaji.

Era reformasi telah memberikan kontribusi bagi transparansi hal-hal yang dulunya

dianggap tabu atau sakral untuk dikaji, menjadi suatu hal yang dapat didiskusikan secara

transparan. Terlebih dengan adanya pencabutan terhadap Tap MPR No. IIllvIpR/197g tentang

Pedoman Penghayatan dan Pengamalan Pancasila (P4), di mana materi-materi yang diajarkan

bersumber pada interpretasi tunggal penguasa orde Baru kala itu.

Untuk itu makalah sederhana ini bertujuan untuk '. Pertanm, menyingkapi alternatif

strategi pengajaran yang digunakan guru dalam menyampaikan materi PPKn dengan beberapa

perubahan yang diakibatkan adanya reformasi politik. Kedua, berupaya mendeskripsikan isu-

isu reformasi'politik yang dapat memperkaya atau memperdalam materi pengajaran ppKn di

sekolah.

B. Aternatif Strategi Pengajaran Nloral clalam Kaitannya dengan

Reformasi Politik
Reformasi politik secara menyeluruh diartikan sebagai perubahan segenap substansi

sistem atau kehidupan politik, baik berupa aspek maupun unsur-unsurnya (Arbi Sanit, l99g).
Ini berarti bahwa reformasi politik menyangkut aspek kultur, struktur, proses dan produk dari

kehidupan politik Indonesia yang sedang diberlakukan sampai dewasa ini.

Struktur politik Orde Baru yang ditata berdasarkan pemusatan kekuasaan sehingga

mengkondisikan sistem politik otoritarian yang oleh Dtvight ^f,-ing disebut dengan Birokrolik
Otoritorion (Anderson & Kahin, 1982) harus direformasi pada keadaan dimana strulctur

berdasarkan distribusi kekuasaan secara relatif berimbang. Reformasi kultur politik, dari

kultur politik yang dikembangkan dan didasarkan kepada nilai tradisi kekeluargaan yang

membuka peluang bagi pengutamaan pen-qgunaan emosi di dalam penentuan sikap dan

tingkah laku politik menuju budaya politik kompetitif, dimana nilai dan kepentingan semua

pihak diberikan perhatian yang berimbang. Berdasarkan kombinasi tatanan kekuasaan yang

terdistribusi secara relatif berinrbang dengan budaya politik kompetitif rasional inilah
direformasi pula proses politik yang ditanclai oteh ciri paternalistik, sentralistik dan kotusif
yang kesemuanya memungkinkan tercernarnyil proses politik oteh penyalahgunaan
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kekuasaan. Den-s-Ian kondisi ini sulit men-rharapkan produk politik yang memenuhi sebanyak
mungkin nilai dan kepentingan warga masyarakat.

Perubahan-perubahan dalam supra dan infra struktur politik tersebut telah diekspos di
media massa, baik media massa elektronik'maupun media massa lainnya. Kondisi ini
memberikan akses yang besar bagi peserta didik untuk mengamati berbagai peristirva dan

memberikan persepsinya sendiri terhadap perubahan-perubahan tersebut. Untuk itu sebagai

guru PPKn ada beberapa alternatif strategi pengajaran yang dapat dilakukan.

1. Objektivitns dnlam penyanrpaian l\Iateri
Dengan tumbangnya Soeharto maka Orde Baru telah menjadi sejarah dan menjadi

peristiwa masa lampau. Seba*qai sebuah peristirva sejarah, tumbangnya Soeharto dan orde
Baru itu menjadi penting terutama dengan terjadinya berbagai perubahan dan apa yang
kemudian berkembang setelah peristirvanya sendiri menjadi masa lalu.

Kaitannya dengan guru PPKn adalah bahrva dalam penyampaian materi hendaklah dapat

memilah-milah secara objektif tentang kejadian-kejadian masa lampau dan mencermati
kenyataan masa kirti dengan kenyataan-kenyataan yang sesuai dengan apa adanya. Contoh,
dalam mengkaji Orde Baru bukan berarti mengkaji segala kebobrokan yang melekat pada

rezim ini dan meninggalkan sesuatu yang bisa saja dianggap masih bisa diteruskan/nilai-nilai
yang lumayan baik pada rezim ini.

Kongkritnya dapat dibeberkan satu topik pada materi ajar ppKn yaitu ,,Tolerilnsi,,,

khususnya toleransi antar umat beragama. Adalah keliru bahwa agama tidak sekaligus
merupakan masalah yang menyangkut hubungan manusia dengan Tuhan dan sesama manusia.

Penafsiran kehidupan beragama secara sekular itulah yang mengurangi peran agama untuk
men-gontrol tingkah laku politik, sebab mendiktatori sesama manusia bisa dipandang tidak ada

hubungannya dengan agama. Ini berarti penginterpretasian yang diberikan penguasa dapat

mengurangi alat kontrol yaitu melalui tindakan "menyingkirkan" peran ajaran (nilai)
keagamaan di dalam mengawasi kekuasaan politik dan kenegaraan.

2' l\lenciptnkan Iktinr Betajnr cl:tlant Kel:rs y:rrrg Kondusif Bagi Terjadinya Interaksi
Proses Belnjnr Illengajnr

Pembinaan iklim belajar yang kondusif dimaksudkan sebagai usaha memberi kesadaran

dan membenttrk pola kebiasaan pada peserta didik tentang perilaku-peritaku yang sejalan
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dengan nilai-nilai Pancasila. Dengan upaya ini diharapkan akan tercipta kondisi belajar
mengajar yan-s penuh keintiman. kebersamaan. akrab dan bersahabat. Oleh sebab itu adalah
menjadi tugas guru PPKn untuk membina iklirn demokratis di dalam kelas dengan
menggunakan strategi tepat _quna dalarn proses betajar men_eajar.

Salah satu contoh metoda yang dapat dijadikan acuan adalah model-model pengajaran
VCT (klarifikasi nilai). Melalui metoda ini dapat diungkapkan sikap peserta didik terhadap
suatu fenomena politik.

3. l\Iereformnsi Diri datam Bertugns

PPKn sebagai pendidikan moral mempunyai karakteristik yang merupakan sifat-sifat yang
dapat membedakannya dari yang lain. Ia menyangkut pembinaan dan penumbuhan moral
yang ditampilkan dalam sikap dan perilaku sehari-hari. Untuk itu guru mendudukiperan yang
sentral yaitu bagaimana menumbuhkan moraritas srrbjek didik.

Dalam kaitannya dengan reformasi politik, maka seorang guru ppKn harus memiliki
kapabilitas dalam mereformasi diri, baik dari segi personal, wawasan akademis maupun
hubungan interpersonal lai nnya.

Kapabilitas personal pada hakekatnya dapat dicermati melalui kualitas moral dan
akademis yang dimiliki oleh seorang guru PPKn. Reformasi politik membuka peluang bagi
guru untuk mencermati penrbahan fenomena politik dan mempelajarinya dengan cermat agar
informasi aktual dapat diberikan secara objektif

C' Beberapa Isu datam Reformasi Politik dan Relevansinya Terhactap
Pengembangan illateri ppKn

Konsep reformasi politik mengacu kepada proses perubahan secara -eradual pada semua
aspek kehidupan politik menuju ke pembentukan format politik baru yang lebih demokratis.
Pembentukan format politik baru membutuhkan beberapa persyaratan sistemis. pcrtann,
rancang bangun sistem politik yang sejatan den-qan kebutuhan tuntutan reformasi, meliputi
sistem kepartaian, sistem pemilu, sistern penvakilan politik, sistem penyetenggaraan
pemerintahan yang demokratis. Kaluo, aturan-aturan men-eenai mekanisme pelaksanaan
selr'rnth proses politik tersebut. Ketigtr, perangkat undang-undang politik bagi seluruh proses
tersebut (Valina Singka dalam Arbi Sanit, l99g)
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Selanjutnya konsep reflormasi politik dibagi menurut jangka rvaktu pencapaiannya yaitu
jangka pendek dan jangka panjan-e. Pada jangka pendek, agenda reformasi terpenting yang
harus segera dilakukan adalah melaksanakan pemilu yang bersih, jujur dan adil sehingga
lembaga legislatif yang akan menjadi proctuknya memiriki keabsahan.

Sedangkan agenda jangka panjang diharapkan pada tahun 2004 nanti reformasi politik
dapat mencapai sasaran akhir terbentuknya sistem politik yang benar-benar terkonsolidasi
berdasarkan demokrasi. Sistem politik yang mencerminkan kehidupan demokratis akan

menjadi landasan yang kuat untuk pengembangan ekonomi sehingga diharapkan pada abad

ke-21 nanti bangsa Indonesia sudah siap memasuki era kompetisi global. Untuk lebih rincinya

Laboratorium Ilmu Politik FISIP UI (LlP FISIP UI) telah mengkonstruksikan beberapa

agenda reformasi politik sebagaimana yang tercantum pada tabel berikut ini.

AGENDA Illasa Sekarang
(ORDE BARU)

IlIasn Transisi lllnsn Normal

Ileologi Penghaprsan
monopoli interpretasi
Pancasila sebagai alat
legitinmsi stans quo

Penghapusan
nronopoli interpretasi
Penguatan Pancasila
sebagai ideologi ke-
rakvatan

Pancasila ideologi
terbuka
Pancasila ideologi
nasional milik rak-
yat

aaD 194s Ditafsirkan sesuai
kepentingan pengrns.l

Anrandenren atau ialn-
bahan penjelas"ur
pasrl-pasal

UUD l9+5 dengan
interpretasi yarg
solid

IvTPR - Pengangkatur 57.-5 o/o

- Kelarauan dibatasi
Pengangkatan diku-
mugi
Berdurlat penuh

Tidflk ad.r peng-
angkatan
Berdaulat penulr

DPR - Pengangkatau
- Dornimsifralisi

Tidlk ad.T p€ngang-
kamrr
Dourirmsi frahsi diku-
mngi dengtn rnengu-
blh ttta terlib

Tid:rk ada peng-
angkrtan
Fraksi lurnya alat
adminisratif

Lembaga

Kepresidanan

Tanpl batas periode
Tanpr batas kekul-
silan
Tidlk adl akuntabi-
litas publik

N{asa jabatrur nnksi-
rurel drn periode
Peurblrgitn antar ca-
blug kekrmslau
Ada akrrntabilitas pub-
tik

Mam jabatan mak-
sinml dua kali
Pernisalran d.1n

pernbatasrn kekua-
s:lan
Ada akuntibiliras
publik

Kabinet Hak prerogntif Presi-
den
Tid:rk ad:r msiorurl
stnrktrr dln persorurl

Korrsrrlttrsi
DPR

dengnn

Selcksi pcrsonnl yang
ir-'llrs

Persetujuan DPR
untuk stnil.1ur dan
pcrsonat

Portai Politik Dul prrpol d:rrr sttu
Golkar
Penreriultlr !ue-
ngeuduliknn trrrpol

lvlrrlti prrpol
Parpol iudependen

Penrbalttslln alarn-
irh lervat perrrilu
Indcpendeusi
prrtai

Panilu - Proporsiorurl ytng di
sclcrverrgkarr

- Carrrpur llulgiul pc-
nrerirrl:rh dlrlrrrrr proses
pcllrkstrur:rrr pcrrri lu

Proporsiouirl dcngan
clrlo n pc'rseo ritugalr
Pcnte'rirrltrh tidtrk l:rgi
cilnrl)rrr llillgiul

Instinrsi yang di-
seurpunmktrr
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AGENDA illasn Seknr:rng
ORDE BAR u)

I\lnsa Tr:rnsisi I\lasn Normnl

DPRD TK. I
clan II

- Bagian dari Peruda
- Dikend.:rlikan oleh

Pengrrus Orpol Pus.rt

Perhnsrn keue-
ruulgan d.rlanr
pernbuatan kebi-jakan
penting

Cabang Legislatif
di d.rerah

Birokrasi Sipil Berpolitik
institusional

secara Penghapuvm
nronoloyalitas

Insinrsi netral

ABRI Alat kekuasran
Tidak otonour

- Korrsolidasi
- lvlengrrrangi

sosial polirik
peran

Institusi neLral
Otonom

Sentnrli$si Deserrtralisirsi - Otonoriil Daerah

1'ang hns

Sistcnt
Penrcrintohan
Doerah

Dari beragam agenda reformasi politik di atas, pada masa transisi saat ini telah

dihasilkan beberapa produk legislatif sebagai upaya menjalankan apa-apa yang telah
diagendakan seperti Ketetapan-ketetapan lv{PR hasil Sidang Istimewa MpR l99g seperti Tap

MPR No.X/TvIPR/I998 tentang Pencabutan Tap Ir{PR No.II/lvIPR/1978 tentang p4, yaitu Tap

MPR tentang Pokok-pokok Reformasi pembangunan Nasional, Tap IupR
No'XWIIv{PR/1998 tentang Hak Asasi Manusia, Undang-undang di bidang politik
diantaranya LIU No.2/1999 tentang Partai Politik, UU No.3/1999 tentang pemilihan Llmum,
LIU No.4/1999 tentang Keanggotaan NIPR, DPR dan DPRD, serta pp No.5 dan l}llggg
tentang Netralitas PNS.

Relevansi beberapa agenda reformasi politik dengan pengembangan materi'ajar ppKn

adalah sangat signifikan sekali karena pada hakekarnya kesadaran moral yang ingin dicapai

dalam pengajaran dan pendidikan PPKn ini aclalah bagaimana peserta didik memiliki
kesadaran morat berpolitik dalam kaitannya bagairnana ia berperan serta aktif melakonitugas
dan fungsi yang melekat pada dirinya agar dapat menjadi rvarga negara yang baik, yang dapat

menjalankan kewajiban dan hak-hak politiknya. Berikut ini akan dipaparkan beberapa isu

dalam reformasi politik yang dirasa penting datarn rangka pengembangan materi ajar ppKn.

1. Reformasi di Bid:rng ldeologi Negarn d:r' Ko.stitrrsi
Monopoli interpretasi tentang Pancasila telah dicabut oleh keluarnya Tap MpR

No'X/lv{PR/1998 tentang Pokok-pokok Refornrasi Pernbangunan Nasional. pancasila yang

selama ini digunakan sebagai atat legitirnasi status quo penguasa hendaknya dibebaskan dari
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acuan Interpretasi penguasa dan dikernbalikan pada kebebasan pola pikir rakyat.
Reinterpretasi Pancasila seba-'Iai interpretasi politis diperlukan, supaya gambaran tentang
bentuk kehidupan yang dianjurkan dan sekaligus mempersatukan, diujudkan masyarakat
secara tepat (fubi Sanit. l99S).

Kitannya dengan materi ajar PPKn bahwa nilai-nilai interpretasi pancasila oleh rezim
Orde Baru selama ini telah dicabut dan selanjutnya berpedoman pada pokok-pokok Reformasi
Pembangunan Nasional (Tap II{PR No.XMPR/I998). Kongkritnya dapat dilihat beberapa
kelemahan interpretasi tersebut sebagai berikut :

a' Ajaran tentang kepentingan negara dan bangsa di atas kepentingan pribadi atau golongan,
menggambarkan suatu masyarakat komunal yang otoriter, ternyata telah dimanfaatkan
untuk memperkuat negara karena rakyat yang tidak diutamakan menjadi lemah,
terkooptasi dan terkontrol secara ketat. lv{odel . hubungan yang seperti ini justru
melemahkan negara dan sekaligus masyarakat untuk menghadapi tantangan yang datang
dari dalam dan luar negeri.

b' Pengorganisasian negara berdasarkan nilai "kekeluargaan" tampaknya mematok
berlakunya prinsip komunalisme, namun menghalangi pemberlakuan prinsip rasionalisme
tentang distribusi dan proses penguasaan. Dengan kata lain, penguasa dalam tradisi
kekeluargaan adalah pihak yang diistinrewakan, berpeluang untuk menjadi orang kuat
yang pada gilirannya menjadi otoritarian ata.prn origarkhis.

Sementara itu pensakratan terhadap UUD 194_5 hendaknya ditiadakan la*ei. yang tidak
boleh dirubah dalam urusan ideologi negara dan konstitusinya adalah pancasila sebagai dasar
negara dan Pembukaan UUD I94-5 itu sendiri, setebihnya dapat diamandemen. Bila dicermati
lebih lanjut Batang Tubuh dan penjelasan LIUD 194_5 berisi beberapa kontroversi yang
bercirikan ambivalensi di antara prinsip demokrasi universal dengan nitai tradisi tentang
kenegaraan dan kekuasaan yang bersifat otoriter. Terdapat beberapa kontradiksi. pikiran di
dalam UUD 1945 tersebut, seperti mengutamakan kedaulatan rakyat versus negara,
mengutamakan pemusatan kekuasaan negara versus distribusi/otonomi, mengutamakan dan
mendukung hak istimerva elit penguasa versus populisnre. Sedangkan peluang demokrasi
antara lain diatur dalam pasat 27 sanrpai dengan 3.1. Peluang otoriter diberikan oleh pasal-
pasal yang mengatur kekuasaan presiderr, yang rinciannya tidak diseimbangkan dengan pasat-
pasal yang mengatur DPR/N{PR dan lv{ahkarrah Agung (ytrdikatif). Datam prakteknya
kenyataan ini diperkuat oteh penolakarr pen-r.ruasa akan penerapan prinsip pemisahan
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kekuasaan Trius Politikn. Kepentingan pengrrasa akan et'ektivitas serta kelan-e-eengan

kekuasaan menyebabkannya meman faatkan peluang otoritarian uuD I 945.

Untuk itu beberapa upaya perlu dilakukan. yang diantaranya adalah mengamandemen
pasal-pasal yang cenderung bersifat dan kondisionatkan suasana otoritarian. Kemudian
mempertegas tatanan kehrasaan berdasarkan perimbangan kekuataan, pemisahan dan
pembagian kekuasaan serta pengawasan terhadap kekuasaan penguasa. Upayi ini amat

mendesak dilakukan agar konstitusi yang dipraktekkan dalam kehidupan bernegara tidak
terjerumus ke dalam jebakan interpretasi yang tidak demokratis.

Guru PPKn dalam hal ini harus memiliki kompetensi dalam menjembatani apa-apa yang

dimaksud pada konstitusi negara dengan keadaan objektif/kenyataan yang riil dalam tataran

empirisnya.

2. Isu Demokratisnsi

Agenda reformasi politik jangka panjang yan_q akan dicapai dan dituju oleh bangsa ini
adalah tercapainya suatu keadaan sistem politik. baik supra maupun infra struktur politik,
kultur politik, proses dan produk kehidupan politik ke arah format politik yang demokratis.
Proses pencapaian ke arah itu dikenal dengan ,paya demokratisasi.

Demokatisasi adalah sebuah proses tanpa akhir untuk menegakkan nilai-nilai demokrasi
dalam kehidupan politik (Masrvardi Rauf 1998) Demokrasi menjadi kata kunci yang

diperjuangkan banyak negara dunia di aw'al abacl ke-21 ini. Hal ini disebut Huntington
dengan The Thinl lVove of Democroti:ution (Gelombang Demokrasi Ketiga) yang telah kita
rasakan dan melanda Indonesia.

Gelombang awal demokratisasi ditunjukkan oleh fakta politik ambruknya negara kuat
Orde Baru. Turunnya Soeharto dari piramida kekuasaan Orde Baru merupakan pintu gerbang

utama yang mengantarkan masyarakat politik Indonesia memasuki transisi awal menuju
demokrasi. Bagaimana rwjud/karakter dari pemerintahan demokrasi itu ? Afan Gaffar (1990)
menjelaskan lebih lanjut. Pcrtonm, adanya akuntabilitas. Dalam demokrasi setiap pemegang
jabatan yang dipilih oleh rakyat hants mempertanggungjawabkan kebijaksanaan apa yang
hendak dan telah ditempuhnya. Dalam korrteks ini si pemegang jabatan harus bersedia
menghadapi apa yang disebut "puhlic scnttiny", tenrtama yang dilakukan oleh mass media.
Kcdua, adanya rotasi kekuasaan. Dalam demokrasi peluang akan terjadinya rotasi kekuasaan
haruslah ada' yang dilakukan secara teratur dan derrqan cara danrai . Kcriga, adanya rekrutmen
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politik yang terbuka' Artinya, setiap oran-s yan-s nlernenuhi syarat untuk mengisi suatu jabatan

politik yang dipilih oleh rakyat mernpeunyai peluang yan-q sama datam melakukan kompetisi
untuk mengisi jabatan tersebut. Dalarn ne-qara yan-q tidak demokratis, rekrutmen politik
biasanya dilakukan secara tertutup. Artinya peluang orang untuk mengisi jabatan politik
hanyalah dimiliki oteh segelintir orang saja. Kecntput, adanya pemilu yang bebas dan
dilaksanakan secara teratur. Kclimo, masyarakat menikmati hak-hak dasar. Datam suatu
negara yang demokratis' warga negara dapat menikmati hak-hak dasar mereka secara bebas.
Termasuk di dalamnya hak menyatakan pendapat (frecilom of evpression), hak untuk
berkumpul dan berserikat (freelom of nssertrhly), dan hak untuk menikmati pers yang bebas
(freeclom of tlrc press). Hak untuk menyatakan penclapat dapat digunakan untuk menyatakan
dan menentukan preferensi politiknya tentang suatu masalah sehingga dapat menentukan
suatu agenda politik. Hak untuk berkumpul dan berserikat dapat diwujudkan den$an aktif di
berbagai organisasi tanpa dihalang-halangi oleh siapapun dan institusi manapun. Kebebasan
pers dalam suatu masyarakat yang demokratis menrpunyai makna bahwa masyarakat dunia
pers dapat menyampaikan informasi apa saja yang dipandang perlu sepanjang dalam lingkup
tidak bertentangan dengan kode etik pers.

Indikator-indikator di atas mencerminkan bahrva demokrasi merupakan suatu fenomena
yang universal. Dalam ilmu politik dikenal dua macam pemahaman tentang demokrasi yaitu
pemahaman secara normatif dan pemahaman secara empirik atau yang dikenal dengan istilah
"procerlurol clcnrucrocy'1 Dalam artian yan-q nonnatif demokrasi merupakan sesuatu yang
secara idiil hendak dilakukan atau diselen-9-sarakan oleh sebuah negara, seperti misalnya kita
mengenal ungkapan "pemerintahan dari rakyat, oleh rakyat dan untuk rakyat". Dalam level
empirik' demokrasi akan tampil menunrt bentuk atau tipe-tipe yang bervariasi, hal ini
dipengaruhi oleh konfigurasi politik dan konteks sosio kultural yang melingkrupi sistem
politik' Atas pertimbangan itu, Gabriel A. Atmond misalnya mengidentifikasi ilua sistem
demokrasi yaitu Anglo-Amerika dan Eropa Kontinentat. Perbedaan ini tidak ditentukan dari
tempatnya yang berbeda, tetapi berdasarkan derajat homogenitas budaya politik dan derajat
diferensiasi peran. Sistem Angto-Amerika dikatakan punya budaya politik yang relatif
homogen dan tingginya derajat diferensiasi peran. Sebatiknya, demokrasi Eropa Kontinental
dilingkupi oleh tingginya derajat fragmentasi buclaya dan rendahnya diferensiasi peran.
Hubungan antara warga negara dengan organisasi-organisasi politik juga berbeda. Datam
demokrasi ala Eropa Kontinental. organisasi-organisasi politik lebih banyak berbasis pada
sekte-sekte ketirrrbang partai politik yang nroclerrr. Sc'baliknya demokrasi Anglo-Amerika jauh
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lebih majtt' modern dan stabil. karena nilai-nilai ctan stnrktur yang berkembang dalam

masyarakat secara fi.rndamental mengkondisikan input sistem politik (Gabriel A. Almond,
l e56).

Untuk Indonesia dalam levet empirik telah dilakukan tiga tipe demokrasi yaitu
representutirc lantocrucy, pemerintahan Soekarno dengan guidcil ilcmocracy dan
pemerintahan Orde Baru dengan Poncttsilu ilemocrocy (?) Membicarakan demokrasi di
Indonesia kita tidak bisa terlepas dari ketiga praktek demokrasi di atas. Dalam menganalisis

bagaimana Demokrasi Pancasita dipraktekkan pada masa orde Baru dapat dicermati melalui
indikator pelaksanaan demokrasi itu sendiri.

Pertann, dapat dilihat bahwa kekuasaan presiden merupakan pusat dari seluruh proses
politik' Lembaga tersebut merupakan pembentuk dan penentu agenda politik, sosial dan
ekonomi nasional- Presiden mampu mengontrol rekrutmen politik, memiliki sumber daya
keuangan yang tidak terbatas dengan melalui bulgetory process yang ketat, yang tidak
memungkinkan DPR melakukan pengontrolan terhada p builgctar! process tersebut, dan
disamping itu Soeharto sendiri memiliki legocies yang tidak dimiliki siapapun seperti
Supersemar, Bapak Pembangunan, pan_eti ABRI dan lain_lainnya.

Keiuo, rotasi kekuasaan eksekutil boteh dikatakan hampir tidak pernah terjadi, kecuali
yang terdapat padajajaran yang lebih rendah.

Ketigo, rekrutmen politik tertutup. Politiail rccruttttetrl merupakan proses pengisian
jabatan politik dalam pemerintahan negara termasuk di dalamnya adalah baik dalam jabatan
eksekuti[, legislatif dan jabatan lenrbaga tin-egi ne-qara lainnya. padahal dalam negara yang
demokratis untuk mengisi jabatan politik tersebut. semua warga negara yang mampu dan
memenuhi syarat mempunyai peluang yang sama.

Kecnrpot, dalam melaksanakan pemilu sepanjang berkuasanya rezim Orde Baru belum
bisa dikatakan demokratis. Fungsi pemilu masih terbatas untuk mendapatkan legitimasi
kekuasaan' Pemilu pada masa itu tidak berhasil menciptakan pemerintahan yang kredibel dan
responsibel terhadap kepentingan masyarakat (J. Kristiadi. 1997).

Dengan kondisi objektit'yang tercerrnin dalarrr indikator-indikator di atas dapat dijadikan
semacam analisis dalam mengembangkan materi ajar ppKn.

Sebagai ilustrasi dapat digambarkarr pacla pokok bahasan "illusyarrurult l4ufokat,,,
penyelesaian masalah yang diarahkan ntelalui nrusyarvarah dan mufakat merupakan salah satu
ciri khas demokrasi di Indonesia. Tetapi betulkatr dernikian kenyataannya ? Dalam tataran
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empiris sepanjang praktek politik Orcte Bar-u nilai-rrilai musyarvarah dan mufakat mengalami
pensakralan nilai oleh rezim kata itu. Bila dicermati model negosiasi dan pembuatan
keputusan seperti itu pada masa orde Baru sudah terbukti sangat bersifat formalistik. Kuatnya
peran pemimpin sebagai pengarah dan penrmus keputusan dirasakan sekali sehingga anggota
rapat tidak mempunyai kedaulatan yang sarna dengan pemimpinnya. Nlemang dari segi
teknik' hal ini memungkinkan efisiensi proses politik, tapi hasil selanjutnya adalah membuka
peluang bagi dominasi pemimpin. Hal ini juga bisa dikatakan sebagai salah satu contoh
penerapan sistem kekeluargaan yang secara emosional sangat menghar-eai peranan
"pemimpin" sebagai bapak di dalam keluar-ea besar Indonesia. Dengan kondisi ini muncullah

segala sesuatunya dilakukan Asol llopok ,senttng (AR.9). Musayawarahpun telah dipolitisir
menjadi sarana legitimasi rezim kala itu.

Atas dasar hal itu sudah selayaknya kompetisi menggantikan musyawarah untuk mufakat
(fubi Sanit, 1998)' persamaan atau perimbangan nitai dan kepentingan kelompok, golongan,
organisasi dan institusi menggantikan pendahuluan kepentingan negara, masyarakat, bangsa
terhadap individu dan golongan.

Lalu bagaimana prospek demokrasi setelah proses transisi kelak ? Bila dicermati pada
masa transisi menuju demokrasi dilakukan beberapa upaya pendemokratisasian yang cukup
elegan oleh rezim Habibie. Habibie secara elegan telah mempromosikan liberalisasi politik.
Liberalisasi politik antara lain dilakukan dengan mernberikan kebebasan tumbuhnya partai-
partai baru, melepaskan para tahanan politik yang dipenjara oleh Orde Baru, membuka kran
kebebasan pers, membiarkan pembentukan oposisi, memperluas otonomi kampus, kampanye
pemberantasan KKN dan sebagainya. Hal-hal di atas merupakan indikator permulaan lahirnya
iklim demokrasi di Indonesia. "Bayi" demokrasi telah lahir namun ia belum bisa merangkak
apalagi untuk mengharapkan ia bisa berjatan.

oleh karena itu sudah wakttrnya dilaktrkan secara serius proses demokratisasi sistem
politik Indonesia dengan menggutirkan secara cepat agenda-agenda reformasi politik yang
telah disusun. Satu yang pasti, sebagai langkah perrctek adalah melaksanakan pemilu sebagai
sarana demokratisasi di Indonesia.

3. Isu Penrilu

Masa transisi yang sedang dialanri oteh pernerintah dan masyarakat Indonesia saat ini
menimbulkan berbagai macam ntasalah yang hanrs segera ditanggulangi. Untuk itu satu-
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satunya langkah ar"'al atau pintu ke luar permasalahan ini adalah menyegerakan pelaksanaan

pemilu. Di samping itu pemilu ju-rra dijadikan indikator pating penting bagi ada atau tidak

adanya kehidupan politik yang demokratis.

lvlenurut Riswandha Imaw'an (1999). semasa Orde Baru belum pernah terwujud pemilu
yang benar-benar demokratis. Hal ini diakibatkan oleh : Pertunn, sosialisasi yang salah

mengenai fungsi pemilu. Kelua, keinginan membangun sistem politik yang monolitik.

Sosialisasi yang salah mengenai pemilu clapat dicermati antara lain : Pcrtozla, memberi

gambaran kepada masyarakat bahrva pemilu menrpakan "pesta pora" demokrasi sehingga

masyarakat menilai pemilu bersifat serernonial . Keilua, meletakkan pemilu di belakang

rencana pembangunan nasional, sehingga pemilu lebih berfi.rngsi sebagai instrumen legitimasi

segala hal yang telah dilakttkan penterintah. ffcriga, konsep flooting rrrass diartikan sebagai

larangan warga masyarakat untuk ik-ut menjadi anggota atau sekedar memilih partai politik di
luar yang ditentukan oleh pemerintah.

Keinginan membangun sistem politik monolitik oleh Orde Baru dapat dilihat melalui
beberapa indikator. Pertann, pembatasan jumlah partai politik yang boleh mengikuti pemilu.
Keduo, politisasi birokrasi, yang justru menguatkan sifat alamiah birokrasi Indonesia yang

otoriter. Ketigo, agenda terselubung dalam aktivitas birokrasi terutama saat mendekati
pelaksanaan satu pemilu. Keanpot, pemanfaatan semaksimal mungkin lima pilar sumber
otoritarianisme Orde Baru yakni represi fisik, klientalisme ekonomi, penggunaan mekanisme
stick and carrot' mekanisme politik uang dan memban-qun jaringan korporatisme negara.

Indikator-indikator di atas menunjukkan bagairnana nuansa pemilu yang dipraktekkan
Orde Baru. William Liddle (1992) secara menarik mengilustrasikan hal tersebut. N{enurut
Liddle:

*Pemilu-pemilu 
Orde Baru bukanlah alat yan-q memadai untuk mengukur suara rakyat.

Pemilu itu dilakukan melalui sebuah pror.r-y.ng tersentralisasi pida tangan-tanagan
birok-rasi. Tangan-tangan itu tidak hanya ,"ngntw hampir seluruh pror., pemilu, namunjuga berkepentingan untuk merekayasa kemeni'ngan bagi "partai mitit< pemerintah,,.

Sebentar lagi (lebih ktrrang satu bulan lagi) pemilu di era reflormasi digelar. ]Vacana
publik yang berkembang adalah seputar sistenr pemilu yaitu proportionnl reltrcsentotion
versus sistem distrik.

Di dalam ilmu politik sistem pernilu diartikan sebagai satu kumpulan metode atau cara
dimana warga masyarakat nremililr para rvakil nrereka (Lijphart, 1995) Sistem pemitihan
merupakan salah satu yamg sangat penting bagi sebuah negara demokrasi penvakilan. Hal ini
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dikarenakan oleh dua hal . pcrtttttttr, sistern pemilihan membawa konsekuensi yang sangat
besar terhadap proporsionalitas dari hasil pernilu, juga terhadap sistem kepartaian. Sistem
pemilihan juga menentukan macam kabinet yang akan dibentuk, akuntabilitas dan derajat
keutuhan dan kesatuan partai politik. Kciltttr, sistem pernilihan merupakan dimensi yang
paling mudah diutak-atik dibanding den-uan elenren lain dari demokrasi yaitu apabila
seseorang hendak mengubah wajah demokrasi dalam sebuah negara misalnya dengan
mengubah siStem pemilihan dari sistem perwakilan berimbang menjadi sistem distrik.

Sistem distrik ini dalam literatur ilmu politik lebih dikenal dengan nama seperti pturality
elections, first post-thc post clectorul systcttt, rcltfiivc nmjority clections, singie nrcntber
constitucncy/tlistrict atau wilayah pemilihan (sesuai dengan banyaknya kursi yang
diperebutkan)' Biasanya dasar dari pembagiannya adalah jumlah penduduk, luas atau
besarnya wilayah sama sekali tidak menentukan. Untuk sebuah distrik hanya dieperebutkan
satu kursi di lembaga perwakilan. Karena satu distrik hanya berhak untuk satu wakil, maka
calon yang memperoleh suara pluralitas (suara terbanyak) dalam distriknya menang. Hal ini
dinamakan the ftrst past the pa.sr (Miriam Budiardj o, l99z). Dalam sistem ini untuk tampil
sebagai pemenang' partai-partai yang bersaing hanya dituntut memperoleh suara lebih banyak
daripada saingannya, tanpa ada ketentuan minimal berapa selisih yang harus diraih. Kursi
lembaga perwakilan di suatu distrik diperoleh oleh partai yang mendapat suara terbanyak,
sedangkan suara-suara yang diperoleh partai lain (kendati jika dijumlahkan ternyata lebih
besar dari perolehan partai pemenang) akan dianggap hilang (tasted) dan tidak dapat dihitung
untuk membantu fartainya di distrik tain.

Karena sistem menghitung perolehan suara nrenyebabkan banyak suara ruas/ el, maka
sistem distrik sering dianggap oleh (tenrtama partai-partai kecil dan minoritas) tidak
representatif karena tidak memberikan petuang yang cukup bagi partai-partai yang kecil untuk
muncul atau srrn'it'a Kritik lain yang sering diajukan adalah tingginya tingkat distorsi effcct
karena ada suatu pengaktran terhadap prinsip bahrva yang menang akan ambil semua atau tlte
winncr tokes all.

Hal yang positif dari sitem ini adalah rvakilyang dipilih melalui cara ini erat hubungannya
dengan warga yang memilihnya, dia lebih berorientasi pada kepentingan distrik serta
kepentingan warga ketimbang kepentingan partai atau kepentingan nasional.

Sistem proltortiotral rqtranlution Qnults'tttanhcr constitttctrcl didasarkan pada gagasan

bahwa junrlah ktrrsi yang diperoleh suatu kontesran pernilihan adatah sesuai jumlah suara
yangdiperoleh dalam pemilihan, sebab setiap kursi bisa diraih dengan jumlah perolehan suara
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tertentu' Sisterlt pelnbagian dan penentuannya dapat pula bervariasi, ada negara yang
menggunakan sistem proporsional densan sistem d'ltont dan ada pula negara yang
menggunakan sistem sisa terbanyak (thc lurgcst rctttinilcr systcn).

Dalam sistem ini yang berperan adatah partai politik. Partai akan menentukan calon dan
bahkan jadi tidaknya seseorang menjadi anggota badan legislatif (metalui list systenl. Kritik
yang mendasar dari sistem ini adatah yang berkaitan dengan stabilitas penyelenggaraan
pemerintahan- Sistem ini memungkinkan pemerintah menjadi tidak stabil apatagi kalau
banyak partai yang sltn'irc sehingga kemungkinan untuk membentuk eksekutif sangat berat,
karena harus didasarkan atas koalisi beberapa partai atau dua dan tiga partai besar.

Kelebihan sistem proporsional menrpakan sistem yang mampu menciptakan parlemen
menggambarkan karakteristik ntasyarakat dan sangat positif dari kemungkinan pemberian
peluang pada partai kecil untuk surt'it'e. Hal ini disebabkan sepanjang partai tersebut mampu
memenuhi sejumlah electorol quotierttyang telah ditentukan, maka akan tetap punya wakil di
parlemen' Di samping itu ketebihan lain yang menonjol dari sistem ini adalah lebih
mencerminkan watak bangsa karena semua kekuatan politik yang ada ditampung dalam
sebuah wadah yang bernama parlemen.

Untuk lebih jelasnya dapat diklarifikasikan perbedaan antara kedua sistern tersebut
sebagaimana yang tercantum pada tabel berilrut ini.

UNSUR Proposional Illurni Distrik Iflurni
Daernh
Pemilihan

Basis rvilal'ah
Ukuran besar
trrnlah d.reralr lihan sedikit

I
2

3

Basis penduduk
Ukuran kecil
Junrlah daerah lilurn

l.
2.
3.

lYakil 4. Lebih dari srtu drreralr perrrilihan
5. Asal snkil bebas
6. Hubungan dengan peruilih nrelului

partai politik
7. Kuranlidlk diken:rl pcrrrilihn-rn
8. Dicalonkan oleh partai
9. Perrgnrlas.rn penrilih kurang
10. Bertanggrrng jarvab keprtdrr plrtri

Hanya satu daerah pernilihan
Ada keteutuan domisili
Hubungan deng;an pemilih hngsung
atau nrelalui partai
Dia*asi oleh pemilih
Dicalorrkan olelr pemilih dan prrtai
Pengirsas.rn peurilih kuat

rvab

{
5
6

7.
8.
9.
l0

Sunrn I l. Tidak ad.r suara yang hihng
12. lvlayoritas nurtlak (di aras .50,X,)

I l. Ada srnm yang hilang
12. Ma1'oritas sederham @isa di barvah

s0%)
Pnrtai Politik 13. N'tengrurtuugk:rn plrtai kecil

l{. Ceudcrung rrurlriprrmi
15. Kekuasaan bc.sar terh:rd:rp rvakil
16. rs:lst set dcsr

13. Merugikan partai kecil
l{. Cendenrng bipartai
15. Kekufls:lan kecil terhad.rp ivakil
16. Organis,rsi partai setingkat des.r

Org:rnisnsi
Pelnksnna

I7. Bcrsifirt ololtonl 17. Bersifat otononl

Sistent
Penrerintahnlr

18. lvlengnnrh kc pL'lncrilrtrlurrr ko:rlisi
19. Scrrtr:rlisrsi

18. Tidrrk nrcnganrlr
koalisi

19. Dcsclltmlislsi

ke pcmerintalnn

Sumber : LIPI (19e7)
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Dalam pemilu tahun 1999 nati telah dicantumkan secara tegas di dalam UU No.3/1999
tentang Pemilihan Umtrm, pasal I ayat 7 bahrva pemilu dilaksanakan menggunakan sistem
proporsional berdasarkan stelsel daftar.

Persoalan utama pada pemilu Orde Banr bukan semata terletak pada sistem pemilihan
yang proporsional tapi pada praktek pelaksanaannya yang dengan jelas terlihat kuatnya
dominasi dan intervensi pemerintah, baik dalam struktur maupun proses pemilihan umum
yang menafikan partisipasi dan pengawasan langsung rakyat.

Untuk itu pengetahuan-pen-qetahuan tentang pemilu, baik itu electorol I-r, maupun
elcctorol proccss hendaknya dipahami semua warga masyarakat terlebih bagi guru ppKn
yang akan memberikan pengajaran pada peserta clidik tentang bagaimana hubungan antara
negara dan warga negara terutama berupaya menjadikan peserta didik sadar akan politik.

D. Penutup

Banyak agenda di dalam reformasi politik yan-s harus dipahami oleh kita semuanya dalam

rangka menuju transisi demokrasi di negeri ini. Pendeskripsian agenda reformasi politik
jangka panjang dan jangka pendek datam makatah ini diharapkan dapat menjadi starting
point untuk mendiskusikan agenda-agenda reformasi politik lainnya.
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PERENCANAAN PENGAJARAN

Guru dalam mengaJar menggunakan kurikulura. Kurikulum adalah
benda rnati, oleh sebab itu perlu diberi jiwa sehingga la bisa
menjadl hldup ,/ berfungsi.

Pengembangan Kurikulum ====) Membuat Rencana pengaJaran

Syaratnya :

1. Pengetahuan teoritis tentang belaJar
2. Pengruasaan bahan.
3. Slkap meningkatkan pembelajaran.
4. Keterampilan mengajar ====) TEACHING SKILL.

TEACHING SKITL
1. PIAI{NING : - hrRrTrNG oBJECTTVE (TKP/TrK).

LEARNING HXPERIENSIS (pengatarnan betajar) .

lt
v

1

Mendidik

TUGAS GURU MengaJar

Melatih

Modul
Team

Paket Belajar
RANCAI.IGAI.I
PTNGAJARAN

Satuan PeIaJaran
Guru

Model Progra.ur

,



2. IMPTEMENTING (pelaksanaan) :

PRESENTATION ( penyal ian) .

- CLASSROOM MANAGEI'IEN (pengelolaan kelas).
INTERPERSONAL COMT'NICATION - IBM.

- QUESTIONING SKILT (keterampilan bertanya).
3. Ei/AIUATING

- EVALUASI test.
- OBSERVASI - non test.

POtA PENGEMBANGAN PROGRAI{ PENGAJARAN

( DISAIN INSTRUKSIONAL )

Disain Instruksional lalah dlsaln yang memuat rincian komponen
pengajaran atau dlsain (rancangan) yang menuat rekayasa teknisi
pendldikan (a.1.efuru) dalam mengoperasionalkan GBPP suatu prog-
raru bidang studl (mata pelajaran). Dari disain ini, siap dipin-
dahkan (dengan atau tanpa perubahan/penyesuaian) ke dalaru ber-
bagal bentuk model persiapan (sp.model progra.m, modul, paket
belaJar).
Disain fnstruksional terdiri dari dua komponen besar yaitu :

A. Disain program yang mernuat rekayasa pengembangan liputan Ba-
han / Materi PelaJaran (BMP) neliputi :

l.Pokok Bahasan.
2. Sub Pokok Bahasan.
3. Bobot Taksonomik.
4. Target Konsep, Nilai, Moral, Norma.
5. Llputan BMP.

6. Rumusan TKP.

B. Strategi BelaJar Mengajar & Pola Evaluasi yang memuat kompo-
nen sebagai berlkut :

1 Alternatlf plllhan Metoda.
2. Alternatlf plllhan Medla PengaJaran.
3. Alternatlf pl1lhan sumber.
4. Alternatlf pilihan Pola Eva1uasl.
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I POKOK BA}IASAN.

Komponen lni sepenuhnya tagllk kepada GBpp, dararn pengertian
bahwa apa yang tersurat dlpindahkanr/disalln ke dalam disaln
rnstrukslonal. Kewajlban propesionar g'uru dala.m mengelola
komponen lni adalah :

a. Menelaah makna, isi pesan dari PB untuk bahan pengem.bang-
' an komponen selanJutnya. Hal inl dilakukan dengan mengka-

jr rujuan Kurikurum & Tru/Tpu serta hal yang tersirat da-
lam PB yang bersa-ngkutan dan kemudian. mempertautkannya
dunia dan dlrl pesertadldik.

b. Menelaah PB/SPB cahru sebelurnnya atau cacru berikutnya atau
dengan bidang studl lain yang menunJang sehingga terjadi
kesinarnbungan dan keterkaitan yang serasi.

stB PoKoK BAI{ASAr{ (SPB).
segala sPB yang dlmuat dalam GBpp diplndahkan dengan catatan
bahwa perlu dikaJi lagl tata urutannya kelengkapannya yang
mungkin kurang memadai balk dilihat dari segi keilmuan, ke-
pendidikan ataupun kondisi peserta didik dan lingkungan be-
laJarnya. oleh sebab itu saat pengernbangan komponen lnl di-
lakukan :

a. PengkaJian kelengkapan dan kelayakan spB yang ada dengan
menperhatlkan hasil kajian terua, isi pesan pB. para pe-
ngenbang berkewajiban untuk meluruskan dan menyerlpurna-
kannya sesual dengan penlraiannya, dengan ketentuan :
(1) Tidak mengurangi SpB yang dltuntut GBpp.
(2) Menambah sPB baru dengan maksud memberikan perruasan/

Pengayaan.
b. Mereorganislr slkuen spB balk darl segl kelrmuan maupun

segl kepentingan kemudahan bagl peserta didik.

BOBOT TAXSONOMT (BOTAKS).

secara teorl dalasr kependldlkan bahwa dlrl prlbadl manusla
ltu terdirl dart tlga kawasan yaltu : kawasan kogmitlf,
afektrf dan pslkomotor. Maslng-maslng kawasan lnl mempunyal
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taksonomi (tlngkat urutan) yang menunjukkan tlnggi rendahnya
pengembangan/kenanpuan kawasan tersebut pada seseorang.Seba-
gai acuan klranya patut diingat target-target yang seyogla-
nya dicapai guru pada setiap domaln sepertl dibawah ini :

a. Kawasan kognitif, hendaknya mengutamakan pembinaan :

(1) Kemarnpuan menproses informasl/konsep menjadi milik
dirinya sendiri dan dipahaminya, dimengerti dan diyaklnl-
nya serta terstruktur secara baikr/layak.
(2)Kemampuan diatas hendaknya diproses irelalui pola ber-
pikir kritis, analltis, interaktif dan evaluatif(berpikir
secara nalar), rasional.

b. Kawasan afektlf seharusnya dibina :

(1) Kepekaan dan keterlibatan seluruh potensi afeksinya
untuk merasakan, menghayatl, dan berkemauan menyerap.
(2) Slstim nilal dlbina melalul pola klasiflkasi, sehlng-
ga nllai/moral baru yang masuk akan diterimanya secara
baik mampu bersatu raga (personallzed) dengan sistim nl-
lai yang sudah ada dalam dirinya. Siswa akan 6ampu mela-
kukan ini blla nilai/moral baru ltu merupakan keyaklnan
atau kepercayaannya.

c. Kawasan psikomotor hendaknya pembinaan :

(1) melalui pola proses/presudaral latihan atau melakoni
(EXPERIENCING) balk secara langsung (secara ptsik) maupun

secara gerak terarah secara abstrak.
(2) aneka ketera-mpilan melalul pola dlatas melahirkan ge-
rak / keteranptlan yang manipulatf dalam artl gerak kete-
rampllan hasll belaJar (learned bihavlor) dan bukan lagt
gerak keterarupilan yang reflektlf ,/ kodrat.

Ketlga domaln dlatas merupakan suatu kesatuan yang utuh, bu-
lat dinrana satu dengan yang lalnnya sallng menpengaruhi.
Bobot taksonoml lnl blasanya dllambangkan dengan angka per-
sentase yang akan menuntun keJelasan pengembangan komponen
berlkutnya. Mlsalnya darl suatu PBISPB menunJukkan hasll
persentase sebagal berlkut : kognltif 30 * , afektlf 40t ,
pslkomotor 30t. Contoh lnl memberi makna bahwa afektlf meru-
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pakan bobot tu.mpuan PB yang bersangkutan dan domain lain se-
imbang. PB ini menuntut kualitas materi petajaran dan KBM

yang multi dimensional untuk memblna kettga domain yang di-
minta. Baik TKP/TIK maupun materi pelaJaran untuk afektif
hendaknya lebih banyak jika dibandingkan dengan kawasan 1a-
innya, demlkian pula halnya butiran evaluasinya kelak. Per-
bandingan jumlah TPK maupun butir materi pelajaran (BMP)

ataupun item soal. Hendaknya primadona metoda berada pada

metoda afektif yang kemudian dipariasi dengan metoda kogni-
tif dan psikomotor.

TARGET KONSEP, NILAI, MORAL dan NORMA

Sama halnya pada bagian 3 diatas, kornponen inipun relatif
baru dalam pengembangan kurikulum, namun amat strategis bagi
para teknisi dan pelaksana program, karena dengan adanya
komponen inl maka :

a. Kelayakan keutuhan lsi dan pesan pelajaran bisa dipeliha-
ra. Pelajaran tidak hanya menyampaikan konsep atau data/-
fakta atau teori atau pengetahuan yang kognitif semata,
melainkan juga menyampaikan isi pesan atau semangat jiwa
(Mean and values) yang termuat dalam konsep/tiori/penge-
tahuan tersebut.Isi pesan mana diliputi dengan label NI-
LAI dan MORAL dan merupakan masukan untuk memberlajarkan
potensi afektif peserta didik. Konsep atau teori dan isi
pesan tersebut juga dikaJi dan dikembangkan norma keten-
tuan (aturan pengikat/aturan mainnya) serta tata cara pe-
laksanaannya untuk bahan masukan . membelajarkan potensi
psikomotorik.

b. Para teknlsi dan pelaksanaan program akan mendapatkan
gambaran dan arah liputan pelajaran secara leblh jelas,
lengkap dan terarah, sehlngga pada saat mengembangkan

lingkup liputan BMP, target-target lni akan menuntunnya.
PB dan SPB tidak mungkln dlsalah tafsirkan atau salah
penjabarannya serta tldak akan disampaikan secara parsial
hanya konsep atau normanya saja, melalnkan utuh, terarah,
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jeIas. Masalah-masalah diatas merupakan titik lemah pola
pengajaran kita dimasa Ialu sehingga melahirkan keaneka-

ragaman isi liputan pelajaran, kebingungan pelaksana ten-
tang makna isi dan liputan pelajaran. Kualitas guru dan

sifat politiS penduduk Pancasila amat membutuhkan tuntut-
an kejelasan liputan serta sasaran pelajarannya- Untuk

pemahaman unum perlu dipahami istitah-istilah dibawah ini

K O N S E P : ialah narna/Iabel/sebutan atau rumusan dari se-

suatu atau sejr:mlah hal (fakta, kejadian, keadaan) yang me-

miliki ciri dan kualifikasi atau fungsi peran.Contoh ; Nama

orang, binatang, benda, keadaan, warna, senang, susah, pa-

nas, dingin.
Haji Mukhsin ialah konsep, yakni orang yang bercirikan keha-
jian dan memiliki ciri pisik, psikis tertentu.
Sejajar dengan konsep dan merupakan masukan untuk membela-

1
jarkan potensi kognitif ialah : pengetahuan, teori, genera-

Iisasi ilmu, dalil ilmu, dalil agama dan hukum atau norma.

N I L A I : ialah harga/kualifikasi,/karakter dari suatu kon-

Sep atau isi pesan atau semangat jiwa yang termuat baik se-
cara tersurat mauPun tersirat dalam suatu konsep. Nilai ia-
Iah sesuatu yang berharga/tidak berharga, mengacu kepada pe-

ringkat kualifikasi
Haji Mukhsin diatas

indah, baik, benar, adil. Dari contoh
maka tersirat nilai/kualifikasi atau

perkiraan karakter orang ini, misalnya Muslim, aIim, sabar,
shaleh dan lain-lain.
KUALIFIKASI NILAI ADA DUA :

1. NILAI YANG IDIIL OBJEKTIF - UNIVERSAL - ABADI

Yaitu nilai-nilai yang tdiil yang sukar dlluklskan dan dica-
pai selengkapnya, yang dlterlma dan ada pada setiaP waktu
dan tempat/umat dan kekal (selalu ada), adlI, indah, benar,
iman, shallh dan Ialn-Iain adalah jenls nilal, ini ada se-
panjang waktu dan dimanapun dan amat sukar dilukiskan atau
dicapal secara sempurna. Tatanan nilai agama, falsafah, da-
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Ii1, dogma adalah nilai ideal.
2. NILAI YANG SUBJEKTIF - KHUSUS, yakni nilai sub I yang su-
dah mempunyai warna khusus dan subjektif yang sifatnya kon-
tektual, kondisional / situasional, temporer dan subjektif.
NIKMAT misalnya secara idea] - objektif sukar digambarkan
rnanusia.NIKMATI{YA SIMISKIN ATAU SIKAYA adalah nilai subjek-
tif xnusus.

MORA L Moral ialah sikap dan perilaku atau perbuatan /
penarnpilan yang menjadi kiprah umum/kelompok/seseorang, di-
harapkan atau diyakini atau digandrungi keberadaannya / ke-
terwujudannya oleh masyarakat / kelompok / orang dimana kita
berada serta mengikat kita. Karenanya moral se1alu mengacu

kepada sesuatu / seperangkat nllai (moralita) dan merupakan

keterikatan atau keharusan yang tidak kompromi dengan tahu
atau tidak, mau atau tidak, sadar atau tidak sadar. Mora1

merupakan suatu keharusan atau kelayakan atau kewajiban.
MORAL PANCASILA adalah sikap perilaku atau amal perbuatan
manusia dan masyarakat/bangsa/negara Indonesia yang berasas-
kan tatanan nilai Pancasila yang diharapkan, dianut, diyaki-
ni dan dilaksanakan siapun, yang hidup dalam lingkungan ma-

nusia, masyarakat, bangsa dan negara Indonesia.
Orang yang bermoral, yakni orang yang mampu menannpilkan si-
kap perilaku yang sesuai dengan keharusan, harapan, keyaki-
nan dan ketayakan lingkungan hidupnya. Orang yang bermoral
Pancasila ialah orang yang memahami dengan nalar konsep-
konsep Pancasila dan meyakini nllal-nilal yang tersirat di
dalamnya serta berperilaku sesuai dengan pemahaman dan keya-
kinan tersebut. KAPANKAH HAL INI TERJADI ? Jawabnya ada di
tangan gruru PPKN khususnya.

NORMA : ialah perangkat hukum, aturan prlnslp/asas dan

tata prosedur (tata cara) pelaksanaan atau pengamalan yang

dijadikan aturan main atau pola plkir dan sikap serta
perbuatan. KONSEP-NILAI-MORAL Pancasila akan harus memakai
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NORMA rNDoNEsrA. sikap periraku manusia rndonesia wajib
menggunakan norma Pancasila.

5. LIPUTAN BUTIR MATERI PELAJARAN

Liputan butir materi jangan bersifat parsiar (sebagian), ti-
dak mono disiplin dan tidak mono gatra,/aspek dan jangan ha-
nya mono kawasan dan taksonomik. Kualifikasi yang layak bagi
Pendidikan Pancasila yakni MULTI DIMENSIONAL, yakni tuntutan
agar meteri atau bahan palajaran hendaknya'meliput berbagai:
a. Bahan masukan yang mambelajarkan berbagai potensi kawasan

dan ranah.
b. Disiplin (cabang) keilmuan yang sesuai dengan tema dan

' kelayakan TPK/TIK.
c. Gatra kehidupan yang sesuai dengan TpK.
d. sumber bahan pelajaran yang mengundang berbagai pilihan

krgiatan belajar siswa yang berkadar tinggi.
e. Berbagai liputan kelengkapan BMp mulai dari data ==> fak-

ta ==> konsep ==; generalisasi ==) teori atau dalil yang
seranjutnya digari dan dikaji tatanan nitai dan morarnya
serta dikaitkan dengan norma acuannya.

f. Liputan tempat murai dari kehidupan di rumah, sekitar se-
kolah, desa dan regional, wilayah - nasional dunia.

g. Dimensi waktu kemarin - kini esok.

TUJUAN PENGAJARAN KHUSUS / TUJUAN INSTRUKSIONAL KHUSUS

(rPK-TrK)
Tujuan instruksional ini biasa disebut ,,performance objec-
tives". EtY dan GERLACH (L971) mendeflnlsikan tuJuan in-
struksional ini sebagai suatu deskripsiperubahan tingkah ra-
ku atau hasil perbuatan yang memberi petunJuk bahwa suatu
proses berajar telah berlangsung. BRTGGS (1977) mengatakan
bahwa tujuan lntsruksionar iarah suatu pernyataan tentang
apa yang harus dapat dilakukan si6wa, atau tentang tingkah
laku yang bagaimana yang diharapkan dari slswa seterah ia
menyeresaikan suatu program instruksionar tertentu. Jadi tu-
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juan instruksional ini harus menunJukkan tingkah laku akhir
atau hasil perbuatan (PRODUCT) yang dituntut dapat dilakukan
siswa sebagai bukti usatra belajarnya telah berhasil.
Ada dua macam tuJuan insruksional yaitu TIU atau terminal
PERFORMANCE OBJECTIVES dan TIK atau ENABLE OBJECTMS. TIU
menyatakan tingkah laku yang harus diperlihatkan oleh siswa
pada saat berlangsung pada akhir suatu kegiatan instruksio-
nal. TIK ialah sub tujuan instruksional yang menyatakan
tingkah laku yang sangat penting yang harui dapat dilakukan
siswa supaya ia dapat mencapai tujuan akhir atau tujuan
umun. TrK ini harus dijabarkan berdasarkan Tru dan harus da-
pat mendukung tercapainya TIU.
MENGAPA TUJUAN INSTRUKSIONAL ITU PERLU ?

Tujuan instruksional ini sangat penting dalam proses ins-
truksional atau dalaru setiap keglatan belajaq nengajar sebab
tujuan instruksional yang dirumuskan dengan spesifik dan je-
las akan memberikan keuntungan kepada :

a. srswA, sebab dengan adanya tujuan instruksional tsb siswa
dapat mengatur waktu, energi, dan pemusatan perhatiannya
pada tujuan yang akan dicapai.

b. GIIRU, sebab dengan adanya tujuan instruksional tersebut
akan dapat mengatur kegiatan instruksionalnya, metodanya,
dan strateginya untuk mencapai tujuan tsb.

c. EI/ALUATOR, dengan adanya tujuan instruksional tersebut,
evaluator dapat menyusun tes sesual dengan apa yang harus
dicapai siswa.

PERSYARATAN TKP / TIR
1. TIK harus mengandung kegunaan bagl siswa.
2. TIK harus konsisten pada pB.

3. TIK harus operasional (dapat dicapal siswa).
4. TIK harus dengan tlngkat kematangan siswa.
5. TKP/TIK harus multi domein.
6. TKP/TIK harus slkuenslal.
7. TKP/TIK harus memuat kondisl yang dlinginkan.
8. TI(P/TIK harus menggunakan kata-kata operaslonal.
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I\ I E N I F U i\G S I O N.{, L I S.{ S I KA N ST R{TE G I B E LA J.{ R

I}TENGAJAR PPKN ITTELALUI IIIETODE VCT

A. Pendahuluan

Sudah bukan rahasia lagi bila beban pendidikan moral dan akhlak di
sekolah-sekolah di letakkan tanggung jawabnya pada guru pendidikan Agama dan

PPKn' Bila terjadi kenakalan, keributan, bahkan tindakan kriminal yang sering
dituding adalah gurunya yang tidak "bcr.rr" mengajarkan moral dan akhlak.

Kita tentu saja tidak bisa menerima hal tersebut, karena banyak faktor yang
bisa dijadikan penyebab. Satu hal yang pasti dan pantas diakui adalah banyak dari
kita yang secara sadar atau tidak larrang memberikan porsi yang besar pada segi
"ntendidik" dalam proses belajar mengajar. Menurut A.G. Soejono (1992 : 45-46)
tugas guru tidak hanya sebagai pengajar, melainkan juga sebagai pendidik dan
pelatih. Guru sebagai pengajar adarah penyaji dan penyalur ilmu. Sebagai
penyalur ilmu, guru harus memiliki irmu yang luas dan mendalam, jauh melebihi
yang diperlukan muridnya. Guru sebagai pendidik dalam arti ia harus mampu
meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup. Sedangkan sebagai pelatih,
seorang guru harus dapat mengembangkan keterampilan-keterampilan kepada
anak didik.

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) merupakan salah satu
bidang studi yang lebih mengutamakan aspek afektif dan tingkah laku
(Psycomotor). Untuk itu guru ppKn tidak saja dituntut menguasai materi yang
akan disampaikan, melainkan juga yang lebih penting adalah menguasai berbagai
strategi metoda dan teknik penyampaian materi tersebut agar peran pendidik
moral dapat berfungsi secara optimal.

Permasalahannya adalah sering terjadi pemilihan stategi belajar mengajar
yang menitikberatkan pada aspek kognitif saja dan ktrrang dapat menjangkau
aspek afektif maupun psikomotor. Pada makalah yang sederhana ini, penulis ingin
mengungkapkan metoda vCT sebagai salah satu strategi betajar mengajar yang
dapat lebih menonjolkan pemilihan sikap dan prilaku dan tidak hanya penguasaari
materi semata. Untuk itu selanjutnya akan dibahas : pengertian dan jenis startegi
belajar mengajar PPKn dan bagaimana upaya nrengftrngsionatisasikan strategi
belajar mengajar melalui nretoda VCT tersebut.



B. Pe,gerti:r. d:r, Je,is Strategi Betaj:rr I\leng:rjar ppKn

Unttrk mentaharni pengertian strategi belajar mengajar ppKn seharusnya
kita telah mengerti strategi, berajar mengajar dan seterusnya pengertian
Pendidikan Pancasila Kewarganegaraan. Strategi menurut Webster Dictionary
diartikan sebagai "cara-cara dalam melaksanakan proyek, cara dalam mencapai
suatu tujuan, metoda dan juga diartikan sebagai rencana (plan).

Walaupun dalam Webster Dictionary tersebut strategi disamakan artinya
dengan metoda namun sebenarnya strategi itu lebih luas dari metoda. Strategi
merupakan kumpulan dari sejumlah metoda/caralpola dalam mencapai/
melaksanakan sesuatu atau dalam mengerjakan sesuatu. Sedangkan metoda
merupakan kumpulan sejumlah teknik dan teknik adalah taktik atau cara kerja.

@jahiri, 1985 : 28). Disamping pengertian strategi ada lagi yang lazimkita kenal
dengan Pendekatan (approach). Pendekatan diartikan dengan pola/dasar berfikir
atau kerangka berfi kir daram menghadapi/mengerjakan sesuatu.

Keempat istilah tersebut yaitu pendekatan, strategi, metoda dan teknik
saling berkaitan. Pendekatan akan menentukan strategi. Strategi yang digunakan
akan menentukan pula metoda dan teknik. Metoda dan teknik inilah yang lebih
berperan dalam pelaksanaan proses betajar mengajar.

Belajar mengajar adalah dua kata yang sering beriringan. Istilah tersebut
menyangkut pekerjaan 

-euru dan murid dalam mencapai tujuan pengajaran. Belajar
ialah proses interaksi antara manusia (aku/ego) dengan Iingkungannya atau
dengan fakta/konsep/teori (Djahiri, 1978 : 227).lnteraksi di sini dalam arri proses
internalisasi dari pada sestratu keadaan diri sisrva yang dilakukan secara aktif
dimana setiap panca indera sisrva ikut berperan.

Bila siswa berinteraksi dengan sesuatu misalnya dengan panca indera ,ir*.
melihat kecelakaan lalu lintas, tetapi dengan proses itu tidak terjadi internalisasi
maka hal tersebur tidak dapat dikatan den_ran belajar. Akan tetapi bila dengan
pengamatannya terhadap peristiwa kecelakaan lalu lintas tersebut membawa
pengaruh terhadap dirinya, misatnya dengan melihat peristiwa tersebut dia
menyadari akan perltrnya hati-hati dalam berlalu lintas, maka hal teisebut telah
menunjukkan adanya proses belajar.

Pengertian belajar di atas jelas bukan hanya menyangkut interaksi siswa
dengan guru atau sebaliknya, tetapi tebih luas dari itu yaitu sisrva dengan
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lingkungannya. Lingkungannya itu mungkin berupa fakta atau konsep dan

mungkin ju_ea telah berbentuk teori.

Kebanyakan pada sekolah-sekolah sekarang terjadi adalah :

a. Guru berinteraksi dengan buku kemudian guru dengan murid.

b. Iv{urid dengan buku-buku (prosentasenya masih kecil)

lr{engingat hal itu, maka peranan guru perlu ditingkatkan sehingga proses

belajar itu dapat terjadi secara maksimal. Apalagi pengajaran affektif itu lebih

menghendaki interaksi dengan lingkungan lainnya, seperti peristiwa-peristiwa,

ceritera' gambar dan lainnya (sebagai bahan stimulus). Proses belajar mengajar

seperti poin a dan b di atas akan lebih banyak unsur kognitifnya.

Mengajar tidak lain dari pada peraksanaan fi.rngsi dan perencanaan guru

serta usaha guru ke arah melaksanakan prinsip-prinsip belajar a_qar apa yang

dinyatakan dalam tujuan instruksional pelajiran dapat dicapai dengan sempurna

@jahiri, 1978 : 50). N{engajar menjadikan anak (siswa) belajar. Mengajar tidak
sama dengan berdiri di muka kelas sambil bicara atau hanya sekedar

menyampaikan sejumlah pengetahuan atau ilmu menurut apa yang dituntut oleh
kurikulum. Guru sebagai pengajar dituntut untuk benar-benar berdaya upay4
merencanakan dan mengeluarkan segala potensi dirinya untuk membina siswa-

siswanya menjalani proses belajar secara baik, sehin_ega tujuan dapat tercapai.

Pendidikan Pancasila Kewarganegaraan (ppKn) adalah bidang studi yang

muncul berdasarkan Ketetapan MPR No. IV/Tv{PR/1973 sebagai pengganti bidang
studi Pendidikan Kewarganegaraan. Menurut Djahiri (197g : 5) pKN baru khas

Indonesia, ialah PKN yang difokuskan dan didasarkan kepada jiwa, nilai dan

moral Pancasila serta IJIJD 1945. Jadi bukan hanya mewarganegarakan siswa

secara baik dan benar saja, melainkan juga mempancasilakan warga negara yang

baik tersebut. lvarga negara yang baik belum tentu pancasilais. yang

diPancasilakan ialah wataknya, sifatnya, ucapan dan amalnya.

Bidang studi PPKn lebih menitikberatkan kepada segi pembinaan warak,

pemahaman, penghayatan dan pengamatan nilai-nilai Pancasila dan UUD tbqS.

Fokus dari pada belajar adatah konsep yang benar dan sesuai dengan nilai-nilai
Pancasila. Materi yang disajikan bersumber pada pancasila, uuD 1945 dan

GBHN (sekarang Pokok-pokok Reformasi penrbangunan Nasional).

Strategi belajar mengajar banyak jenis raganrnya. lv{enurut weiny (19g6 :

l7) jenis strategi belajar mengajar dapat cliklasifikaskan kepada :
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a. Berdasarkanbentuk pendekatannya.

b. Berdasarkan pengelompokkan sisr.va.

c. Berdasarkan kecepatan belajar masing_masing siswa.

d. Berdasarkan pengelompokkan menurut kemampuan siswa
e' Berdasarkan pengerompokkan menurut kesamaan minat siswa
f. Berdasarkan pengerompokkan menurut kecepatan berajar siswa
g' Berdasarkan domein-domein tujuan (kogniti[, affektif, psykomotor).

Strategi belajar mengajar mana yang akan digunakan terutama ditentukan
oleh tujuan instruksional umum yang telah dirumuskan. Strategi belajar mengajar
yang telah ditetapkan untuk.digunakan d'rjabarkan lagi ke dalam metoda-metoda
dan seterusnya dijabarkan lagi ke dalam teknik-teknik yang lebih operasional.
Dengan memperhatikan teknik inilah media pengajaran dapat ditetapkan/di-
tentukan.

Faktor yang perru dipertimbangkan daram memirih metoda yang akan
digunakan diantaranya adatah :

l. Faktor siswa, terutama kemampuan dan jumlah siswa.
2. Faktor effektivitas dan effisiensinya.

3. Faktor kemampuan guru.

4. Fasilitas yang tersedia.

5. Situasi dan kondisi lingkungan belajar.

6. Metari yang akan disampaikan.

7. Tujuan yang hendak dicapai.

Melihat kepada tujuan-tujuan yang hendak dicapai dalam bidang studi
PPKn dan materi yang akan disajikan maka strategi/metoda yang paling efektif
dalam pelajaran ppKn adalah strategi/metoda belajar mengajar pendidikan
affektif' Hal ini bukan berarti strategi/metoda yang lain tidak dapat digunakan.
Metoda-metoda untuk kawasan kognitif dan psykomotor tetap digunakan karena
tidak ada satu pokok bahasan yang hanya berada dalam kawasan afektif saja.
Alternatif metoda untuk membina masing-nrasing aspek (kawasan) yang dapat
kita pedomani dalam nrenrilih metoda pengajaran adalah seperti yang
dikemukakan oleh Djahiri (19S5 : 55) sebagai berikut :
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Kawasan Kognitif Kawasan Afektif Kawasan Psykomotor
l. Ceramah murni
2. Tanyajawab
3. Diskusi
4. Studi dokumenter
5. Ekspositori
6. Inkuiri
7. Studi proyek
8. Simulasi
9. Catat dan tulis
10. Dil.

l. Bermain peran
2. VC T
3. Simulasi
4. Permainan
5. Studi proyek
6. Tanya jawab nilai
7. Inkuiri nilai
8. Percontohan
9. Partisipatorik
10. Sosidrama dll.

l. Simulasi
2. Latihan
3. Percontohan
4. Demonstrasi
5. Studi proyek
6. Sosidrama
7. Karyawisata
8. Inkuiri
9. Dlt.

Metoda yang ampuh untuk kawasan kongnitif belum tentu ampuh untuk
kawasan lainnya.

Dalam membina/mengungkapkan sikap/nilai/nroral (pengajaran afektifl
menurut Douglas Superke ada delapan pendekatan. Kedelapan pendekatan itu
adalah :

l. Pendekatan Evocation/evokasi (ekspresi spontan).

2. Pendekatan Inculcation (Sugestif terarah).

3. Pendekatan Awareness atau kesadaran.

4. Moral Reasoning atau mencari/menentukan kejelasan moral.

5. Pendekatan Analysis atau analisis nilai.

6. Value Clarification atau pengun-skapan diri.

7. Commitment Approach atau pendekatan kesepakatan.

8. Union Approach atau mempersatukan/mengintegrasikan diri.

Kedelapan pendekatan tersebut di atas dapat dilaksanakan dengan VCT.
Ir{engingat hal tersebut dan oleh karena VCT sanga baik untuk karvasan afektif,
maka pada makalah ini yang dibcarakan khusus mengenai VCT.

C' Upnya l\lemfirngsionntisnsiknn Str:rtegi Bel:rjnr IWengnjnr I\Ietnlui Irletodn
VCT

l. Pengertinn VCT

vcT singkatan dari value craritrkation Technique yang kalau
diterjemahkan kedalam bahasa Indeonesia berarti teknik mengklasifikasikan
nilai.

N{engklasitikasikan dapat diartikan memperjelas, mengungkap,
memperinci atau juga bisa diartikan nrerubina atau mengembangkan. Nilai

)



2.

yang terjemahan dari vatue menurut asal katanya (value) berarti baik atau
kuat' Dari pengertian dasar ini kemudian diperluas menjadi ..segala 

sesuatu
yang disenangi, diinginkan, dicita-citakan dan disepakati,, (Djahiri 1979 : 5).

Menurut Mertau Rakiah nirai adarah suatu kepercayaan atau keyakinan
(belief) yang bersumber pada sistem nirai seseorang, mengenai apa yang patut
dilakukan oleh seseorang atau mengenai apa yang berharga dan tidak berharga

@jahiri, t979 :6).

Nilai yang merupakan aspeky'masalah kejiwaan menjadi standar penuntut
prilaku dalam menentukan baik buruknya sesuatu, berharga atau tidaknya,
patut atau tidak patutnya dilakukan oleh seseorang.

Nilai dapat dibedakan atas beberapa jenis diantaranya nilai estetis, nilai
ethnis, nilai keagamaan, nitai hukum, nirai ekonomis, nirai sosiorogis, nirai
moral, nilai historis, dll. Semua jenis nilai itu bila dilihat dari sifatnya dapat
dibedakan lagi atas nilai individual, nilai umum dan nilai riil. Dilihat dari segi
waktu berlakunya nilai terdiri nilai temporer dan nilai abadi. Suatu hal yang
patut kita pahami mengenai nilai adalah bahwa nilai dapat mengalami pasang
naik dan pasang surut. pada suatu waktu mungkin sesuatu nirai (misalnya
percaya dan taqwa kepada Tuhan) tin_egi frekwensinya pada seseorang tetapi
pada waktu yang lain dia menunrn atau sebaliknya. oleh karena itu guru ppKn
harus dapat menyusun strategi yang dapat membina nilai secara terus menerus,
sehingga proses penurunan ticrak terjadi. Sifat lain dari nirai yang erat
kaitannya dengan penyusunan strategi adarah bahwa nirai dapat saring
meradiasi' Meradiasi itu tidak saja antar nilai yang ada dalam diri kita tetapi
juga antara sistem nilai yang dianut oleh seseorang dengan sistem nilai yang
dianut oleh orang lain. Aprikasi dari sifat ini adalah guru harus dapat
menciptakan lingkungan yang baik disekolah dan berusaha menciptakan
lingkungan yang menunjang dimasyarakat terutama keluarga.

Strategi Belaj:rr l\tengajar yarrg Berpotakan VCT
Untuk nremahami strategi berajar mengajar yang berporakan vcT dapat

dipedomani bagan yang terdapat pada lampiran. pada bagan tersebut terlihat
beberapa fase yang dilalui dalarn melaksanakan kegiatan betajar mengajar
yaitu :
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a. Fase Persiapan

l) Persiapan program yang lengkap terperinci yang memuat :

- Tru topiknya/Sub pokok bahasan dalam kurikulum.

- Pengembangan TIK dari TIU diatas

- Pengembangan materi bahan pelajaran per TIK
- Penentuan pilihan metoda vcr yang akan dipergunakan serta

medianya.

- Penentuan pokok bahasan yang akan dievaluasi.

2) Dari butir-burir diatas tadi, guru yang akan ber-vcr diminta

menentukan TARGET MLAI (DESIRED VALUES) yang ingin

dicapai/dibina/ditanarnkan pada siswanya dalam topik tersebut. Target

nilai ini bisa dicari dari TIU, TIK dan pokok materi topik tersebut.

Target nilai inilah yang akan menuntun kita dalam menwsun bahan,

pertanyaan serta menilai respon (Tanggapan) dari para siswa kelak (a.l

jawaban, kegiatan atau hasil kegiatan laporan). Tanpa memiliki ini
vcr kurang berarti, kr.rnci vcr justru disini, pembinaan dan

penanaman nilai yang sepatutnya.

3) Keharusan menentukan/mencari/membuat stimuli yang merupakan

hasil manipulasi (perubahan, penjelmaan) dari pada TIK, materi

pelajaran dan target nilai. Stimuli ini dapat berupa; pertanyaan, cerita

petikan atau karangan guru yang dicocokan dengan materi TIK dan

target, gambar/foto atau lain-lainnya. Karena vcr merupakan metoda

pembinaan sikap/nilai maka stimulus ini harus mampu menyentuh dan

menggerakkan perasaan atau hati sisrva serta mengundang ke arah

mengungkap/mengklasifikasikan perasaan/nilai dirinya serta mampu

menciptakan suasana belajar aktif (CBSA).

b. Fase Pelaksanaan Pengajaran

stimulus ini akan dimainkan baik dengan bimbingan pengarahan

guru ataupun langsung oleh para siswa itu sendiri. Hat ini tergantung pada

pilihan jenis VCT kita.

Dalam proses ini terjadi dialog potensi manusiawi pada siswa serta

dialog antara siswa (rnungkin juga sisrva-siswa) dan siswa dengan fakta
(konsep) stitttttltts. Inlorrnasi pengetahuan pasti terangkat dalanr dialog itu
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namun mungkin dalam bentuk lain. yaitu berbentuk ungkapan bahasa

harian atau terapan. Guru perlu melakukan pencatatan/monitoring atas

ungkapan-ungkapan ini untuk kelak menjadi bahan pangkal tolak
penyimpulan. Fase penyimpulan merupakan fase-fase redifinisi
(merumuskan kembali) ungkapan bahasa terapan ke dalam bahasa ilmu,
fase pengarahan dan pengrurusan har yang kurang tepat/keriru serta
melengkapi semua hal yang dirasakan kurang dari target nilai. Dan materi
pelajaran, CBSA meminta agar sejauh mungkin fase inipun dirakukan
secara demokratis bersama siswa.

Dalam bagan kita dimuka juga nampak kehamsan guru memerihara
dan menciptakan suasana berajar yang manusiarvi dan kondisional. Dalam
arti memelihara suasana yang bebas-objektif-motivatif namun serius. vcT
yang diawali oleh wajah guru yang murung atau menyeramkan atau
lontaran caci maki serta ejekan akan tidak berhasil. Sebab vcr meminta
agar siswa sama sekali tidak merasa takut dan tertekan. Mereka santai
namun serius (penuh keinginan dan kesun,sguhan) karena tertarik serta
merasakan dirinya/liebutuhannya tersentuh. Suasana kondisional dalam
arti guru memperhatikan dan menrbah siasat bila perlu kalau keadaan
(tempat, waktu, suasana) benrbah/berlainan dari keinginan atau dugaan
kita.

Fase Evaluasi

Pada bagan kami rentetkan/satukan dengan pBN.{, sebab
sebagaimana kami utarakan dimuka dalam vcr evaluasi dapat
dilaksanakan selama pBN{ itu sendiri. N{erarui arat yang ada pada
teknik/metode belajar mengajar itu sendiri. Il{elalui alat yang ada pada
teknik/metoda belajarnya (antara tain jawab pertanyaan, raporan,

tanggapan dan lain-lain).

Tentunya untuk ini gunr dinrinta sudah mempersiapkan secar a rapi,
sehin-ega siswa tidak merasa ara, tidak mengetahui bahwa mereka dinitai.
Hal ini merupakan salah satu keuntungan besar dari pada GBSA umunya
dan VCT khususnya.

Satu hal lagi yang i,gin karni ingatkan kepada guru ppKn yang
akan ber-vcT ialah bahrva proses belajar mengajar vcr tidak pertu
seluruhnya selesai di kelas.

ll



D. Penutup

Nlelalui metoda vcr diharapkan strare_qi pengajaran yang bertumpu pada
aspek kognitif perrahan bergeser ke arah aspek affektif dan psykomotor.
Ivlengfungsionalisasikan straregi belajar mengajar ppKn melalui penggunaan
metoda vcT merupakan suatu upaya dan beragam metoda yang dapat dirakukan
u.ntuk mengungkapkan dan menggari nirai/sikap/morar yang dimiriki oreh para
srswa.
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